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ABSTRAK

Sari, Urfiyah. 2022. Hubungan Pengunnaan Instgaram dengan Body Image antara
Body Image Remaja Akhir Putri di Desa Sepulu Bangkalan. Skripsi. Jurusan Psikologi.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen: Fuji Astutik, M.Psi

Masalah dalam penelitian ini adalah ditemukannya para remaja akhir putri di desa
Sepulu yang mengalami body image. Salah satu terjadinya body image yaitu media sosial
khususnya instagram yang mana didominasi oleh perempuan yang usianya 18-25 tahun.
Instagram yang menjadi salah satu faktor kuat yang dapat membentuk terjadinya body image,
yang dikarenakan tayangan seperti foto atau vidio yang berada diinstagram  yang
menampilkan gambar dengan tubuh ideal sehingga membuat para remaja tersebut
membanding-bandingkan penampilannya. Body Image merupakan suatu gambaran subjektif
tentang penampilan tubuh seseorang khususnya penilaian dari orang lain.Apabila seseorang
dapat menggunakan media masa dengan baik akan dapat membentuk body image yang positif.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu 1.) untuk mengetahui tingkat penggunaan instagram pada
remaja akhir putridi desa Sepulu, 2.) untuk mengetahui tingkat body image remaja akhir putri
di desa Sepulu, 3.) untuk mengetahui hubungan penggunaan instagram dengan body image
pada remaja akhir putri di desa Sepulu.

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan korelasi. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan random sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah 83 remaja
akhir putri di desa Sepulu yang berusia 18-22 tahun. Instrumen yang digunakan adalah skala
penggunaan instagram mengacu pada teori perilaku dan skala body image mengacu pada
skala MBSRQ_AS. Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment
dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan instagram remaja akhir
putri di desa Sepulu dominan berada pada tingkat sedang dengan presentase sebesar 68,7%
(57 remaja akhir putri). Sedangkan tingkat body image pada remaja akhir putri di desa Sepulu
berada pada tingkat sedang dengan prosentase 67,5% (56 remaja akhir putri ). Hasil uji
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara penggunaan
instagram dengan body image remaja akhir putri di desa Sepulu dengan nilai koefisien
korelasi rxy sebesar 0,407 dan taraf signifikasi p=0,000 (p < 0,05).

Kata kunci: penggunaan instagram, body image
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ABSTRAC

Sari, Urfiyah. 2022. Relationships of Instagram UsageBottom with a Body Image
between the late Teenage Daughter in the Village of Sepulu. Thesis. Majoring in psychology.
Department of Psychology. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang

Advisor: Fuji Astutik, M. Psi

A problem in the study was the discovery of young women in the village of sepulu who
experienced body image. The body image is based on social media particularly on instagram,
which is dominated by 18-25 - year - old women. One of the most powerful contributors to the
body image, which is because of impressions such as photos or videos on instagram that feature
images in the ideal body, makes the young person compare their appearance. Body image is a
subjective image of the appearance of one's body especially an assessment of another's. When a
person is able to use the media wisely, it is possible to establish a positive body image. The
purpose of this study is 1.) to learn the level of Instagram in the girls' final in the village of
sepulu, 2.) to learn the rate of the body image of the late young women in the village of sepulu,
3.) to relate the relationship of instagram usage with body image in the late women in the village
of sepuluh.

The type of approach used is the correlation approach. Sampling techniques in this
research are using random sampling. The subject of this study is 83 young women in the 18-22 -
year - old village of sepulu. The instruments used are the scale of instagram usage referring to
the theory of behavior and the body image scale to the mbsrq_as scale. The data analysis used is
product moment correlation analysis with SPSS version 25.

he results of this study indicate that the level of late women's Instagram in the village of
sepulu is dominant at a moderate rate with a percentage of 68,7% (57 latter young women).
Whereas the body image rate in the final young women in the village of ten is at a moderate rate
with 67,5% propercentage (56 latter young women). The results of the correlation show that
there is a significant positive relationship between the use of instagram and the late female body
image in the village of sepulu with the rxy coefficient value of 0.407 correlation and significant
p=0,000 (p < 0.05).

Key words: instagram usage, body image
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah masa-masa perubahan pada rentang hidup individu yang menghubungkan
dari masa anak-anak ke masa dewasa (Santrock, 2011). Masa remaja juga disebut dengan
Adolescene yang berasal dari bahasa latin yang berarti “tumbuh “. Pada masa pekembangan
seorang remaja dari awal hingga akhir tentu berbeda. Erickson berpendapat bahwa masa
remaja memiliki tiga tahapan yakni masa remaja awal, masa remaja tengah dan remja akhir,
dengan kriteria umur untuk remaja awal perempuan yakni 13-15 tahun sedangkan pada peda
laki-laki yakni 15-17 tahun, untuk remja pertengahan perempuan berusia 15-18 tahun
sedangkan untuk laki-laki 17-19 tahun, untuk remaja akhir perempuan yakni berusia 18-21
tahun sedangkan usia untuk remaja akhir laki-laki yakni 19-21 tahun (Thalib&Thalib ,2017).

Tahap perkembangan pada remaja, khususnya remaja akhir mempunyai beberapa aspek
psikis yang sudah dimiliki pada tahap sebelumnya, yang tujuannya membentuk kematangan
sempurna. Seharusnya tugas perkembangan di masa remaja harapannya sudah dapat
terpenuhi agar remaja akhir dapat mempersiapkan diri untuk memasuki masa dewasa
(Steinbeg, 2014).

Terdapat tugas perkembangan dimasa remaja yakni mengalami perubahan pada bentuk
tubuh atau fisiknya Selain itu salah satunya yakni menerima keadaan tubuh atau physical self
yang mengalami perkembangan serta menerima penampilan fisiknya (Zimbardo ,1992).
Perubahan- perubahan fisik yang tejadi pada individu terkadang dapat memunculkan body
image atau citra tubuh remaja yang yang harapannya tidak sesuai yang diinginkan.
(Mintaraga, 2016).

Menurut Synnot tubuh merupakan simbol utama bagi seseorang dan dikalangan



masyarakat lain (Bestiana, 2012). Dari hal itu seseorang sering kali memperhatikan
penampilian fisik yang dimilikinya. Tidak sedikit seseorang yang membandingkan dirinya
dengan orang lain, dimasyarakat sekitarpun demikian, para remaja putri yang belum bisa
menerima keadaan fisik atau tubuhnya seperti memiliki berat badan yang berlebih sehingga
muncul rasa khawatir pada dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Solistiawati & Sitasari (2015) memaparkan bahwa body
image menimbulkan rasa khawatir pada diri remaja yang disebabkan oleh tinggi badan serta
berat badan yang tidak sesuai dengan yang diinginkan. Masalah lain yang juga terjadi pada
seorang remaja yakni mereka merasa bahwa tubuhnya sudah ideal namun masalahnya berada
pada wajah yang bejerawat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Maurilla et al (2020) juga
mengungkap mengenai sikap remaja putri yang umurnya 17-22 tahun menunjukkan
ketidakpuasan pada tubuhnya yang akhirnya berdampak terhadap kesahatan remaja putri
tesebut.

Dari hasil wawancara kepada delapan remaja akhir putri yang usianya 18-21 tahun di
desa Sepulu menunjukkan bahwa empat remaja tersebut merasa iri dan suka membanding-
bandingkan jikalau melihat foto atau vidio pada media ataupun secra langsung dengan
tampilan badan yang kurus, sehingga mereka mencari informasi untuk melakukan diet ketat,
minum obat pelangsing, medatangi tempat-tempat olahraga seperti tempat gym atau senam
untuk membentuk tubuh yang ideal dan informasi tersebut diperoleh dengan mengunjungi
akun-akun media sosial salah satunya media sosial instagram. Sedangkan empat remaja lagi
memiliki masalah pada wajahnya seperti timbul jerawat yang membuat mereka sering
memakai produk kecantikan dan sering juga mencari informasi mengenai skincare wajah

untuk mengobati jerawat, mereka measa kurang percaya diri dan iri jika melihat wanita-



wanita dengan wajah mulus, putih tanpa ada jerawat (Wawancara, 12 November 2021).

Body image adalah bagaimana seorang remaja memandang serta menilai tubuhnya. Body
image yang tejadi pada masa remaja dapat memunculkan persepsi negatif pada
penampilannya sendiri serta menimbulkan pemikiran yang tidak realistis karena bentuk tubuh
yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan (Hurlock, 1980). Penjelasan tersebut juga di
paparkan oleh Wallis (2013) bahwasannya remaja 18-22 tahun mengalami tekanan dan
tuntutan mengenai standar kecantikan, sehingga remaja tesebut menderita stress serta
memiliki pemikiran yang sangat kritis pada gambar yang berada di media sosial terutama
mengenai gambar dengan tubuh ideal dan kemungkinan diumur tersebut mereka para remaja
memiliki perasaan tetuntut untuk mendapatkan tubuh ideal serta penampilan seperti yang
sering muncul di media sosial.

Media sosial merupakan salah satu faktor dampak tinggi yang terkait dengan gangguan
citra tubuh terutama pada wanita. Dalam sebuah studi oleh Hogue & Mills(2019),
keterlibatan aktif media sosial dengan teman sebaya yang menarik dapat meningkatkan
kemungkinan ketidakpuasan tubuh, terutama pada wanita. Tampaknya perbandingan
penampilan di media sosial telah menjadi perhatian terhadap citra tubuh mereka pada wanita.

Saat ini aplikasi media sosial Instagaram paling banyak diminati khusunya dikalangan
remaja putri. Menurut Data Sosial Media Demograpich Napoeloncent (2021) bahwa
Instagram didominsa oleh wanita sebesar 25% yang mana usianya 18-25 tahun.Aplikasi
media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter dan Path termasuk beberapa aplikasi
media sosial yang mana video atupun foto dapat tersebar (Gustina, 2015). Namun fungsi
pada situs media sosial Instagram bukan untuk sekedar membagikan foto, tetapi juga bisa

dijadikan daya cipta dari akun-akun yang berada di Instagram, dapat membagikan



pengalaman serta mencari informasi terkini. Dalam media sosial Instagram dapat pula
mencari informasi mengenai produk online shop (Karimuddin, 2016). Dalam hal tersebut
juga dipaparkan oleh pedagang produk kecantikan di desa Sepuluh melalui hasil wawancara
yang mengatakan bahwa barang dagangannya mengalami kenaikan setelah dia membagikan
postingan mengenai barangnya melalui media sosial dibandingkan dulu sebelum
menggunakan media sosial dan pembelinya remaja putri dari usia 17-25 tahun.

Selain itu Instagram juga menyediakan fitiur-fitur yang mampu mendorong individu
menurunkan berat badan. hal tesebut dikarenakan bertambahnya akun-akun di Instagram
yang menyediakan tips-tips diet ataupun kecantikan yang membuat individu ingin melakukan
diet ketat supaya dapat membentuk tubuh yang ideal (Wallis, 2013). Dari hasil survei
tahunan Dace Index (2020) juga berpendapat bahwa remaja yang usianya 13-22 tahun sering
menggunakan media instagram sebesar 75,3% untuk mencari produk kecantikan.

Menurut Fardouly et al (2017) mengungkapkan mengakses Instagram dalam waktu
minimal 10 menit dapat memunculkan mood negatif serta sikap membanding-bandingkan
dengan foto yang telah dlihat. Penelitian yang dilakukan oleh Pepin & Natalie (2015), juga
mengungkapkan mengenai remaja yang usianya 18-25 tahun dalam pengaksesan media
seperti Instagram, Facebook, dan Pinterest dapat memunculkan gambaran tubuh yang
negatif seperti motivasi seseorang yang akan merubah penampilannya dan motivasi dalam
penurunan berat badan. Menurut Brown & Tiggeman (2016) mengenai teori social
comparision yaitu jikalau individu memiliki perbandingan belebih terhadap tubuhnya dengan
orang lain yang memiliki tubuh yang lebih menarik, akan memunculkan pemikiran negatif
tehadap tubuhnya sendiri.

Menurut Dacey & Kennya (1997), tentang persepsi negatif individu terhadap tubuhnya



dapat berdampak pada perkembangan kemampuannya yang tehambat seperti kemampuan
interpersonal serta kemampuananya menjalin hubungan dengan remaja yang ahir yang lain.
Ketika remaja akhir yang akan memasuki masa dewasa awal, akan memulai suatu hubungan
bersama lawan jenisnya. Dalam jalinan hubungannya yang romantik terdapat persepsi positif
dengan anggapan bahwa tubuhnya menarik serta kepercayaan bahwasannya orang lain akan
beranggapan menarik mengenai penampilan dirinya, sedangkan jika persepsi negatif yang
muncul pada pesepsi individu maka akan tejadi penghambatan tehadap perkembangan
selanjutnya.

Selain itu penelitian yang juga telah dilakukan oleh Rutledge, Gilmor dan Giller (2013)
memaparkan bahwa tidak berhubungan perempuan yang umurnya 18-25 tahun dengan lama
waktu yang dihabiskan untuk mengakses Facebook terhadap body image. Hal tersebut
dikarenakan perempuan tersebut dapat mengatur waktunya ketika menggunakan media sosial
tesebut. Berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Ellison et al, (2007) mengungkapkan
bahwasannya dalam pengaksesan media sosial tidak pasti dapat berpengaruh tehadap body
image, kemungkinan individu menggunakan aplikasi tersebut hanya untuk menjaga
hubungan dengan temannya dari pada menggunakannya untuk melihat penampilan yang
kemudian membandingkan dengan orang lain.

Dari pemaparan diatas terdapat penemuan baru dari penemuan menarik untuk diteliti
karena perbedaan hasil penelitian yang baru dengan penelitian sebelumnya yang berbeda
sehingga menarik untuk diteliti mengenai hubungan Instagram dengan body image. Peneliti

menggunakan Instagram karena aplikasi tersebut banyak digunakan oleh remaja akhir.

. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:



1. Bagaimana tingkat penggunaan instagram pada remaja akhir di desa Sepulu
2. Bagaimana tingkat body image pada remaja akhir di desa Sepulu
3. Apakah ada hubungan dari penggunaan Instagram dengan body image remaja akhir putri

didesa Sepuluh

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat penggunaan instagram pada remaja akhir putri di desa Sepulu
2. Mengetahui tingkat body image remaja akhir putri di desa Sepulu
3. Membuktikan hubungan penggunaan instagram dengan body image pada remaja akhir

putri didesa Sepuluh

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis maupunsegi praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan penelitian ini kemungkinan berfungsi sebagai refrensi dan sebagai sumber
informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
tambahan terkait penggunaan instagram dengan body image
b. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan
khussunya dibidang psikologi sosial terkait dengan peran penggunaan media sosial
instagram yang memicu terbentuknya body image.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek atau para remaja, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
kepada remaja terkait penggunaan instagram terhadap potensi munculnya body
image. Para remaja diharapkan dapat menggunakan informasi tersebut sebagai bahan
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pertimbangan dalam menggunakan media sosial instagram dehari-hari.
. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
konstribusi penggunaan instagram bagi kemungkinan munculnya body image pada

remaja putri mereka.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Body Image
1. Pengertian Body Image

Dalam kamus psikologi, body image merupakan imaji subjektif yang dimiliki oleh
individu tentang tubuhnya, khususnya berkaitan dengan penilaian individu lain, dan
seberapa baik tubuhnya harus disesuaikan dengan persepsi-persepsi ini. Beberapa peneliti
menggunakan istilah ini hanya berkaitan dengan tampilan fisik, sementara yang lain
mencakup pula penilaian tentang fungsi tubuh, Gerakan tubuh, dan koordinasi tubuh.

Body image adalah penilaan positif maupun negatif terhadap perilaku seseorang pada
keadaan tubuh dirinya sendiri (Cash & Pruzinsky, 2002). Selain itu Cash & Pruzinsky
(2002) juga menjelaskan bahwa body image merupakan penilaian dari pengalaman
seseorang pada fisik, memperhatikan penampilan yang menjadi bagian utama pada diri
seseorang. Menurut Cash & Smolak (2011) body image merupakan konstruk yang
mempunyai dimensi, yang dapat menampakkan cara individu mampu berfikir,
merasakan, dan bersikap terhadap tubuhnya sendiri sehingga mempengaruhi tehadap
penampilan fisiknya.

Simmons & Blyth (1987) mengatakan bahwa kematangan lebih dini dan lebih lambat
berkiatan dengan body image remaja perempuan. Perempuan yang lebih dini matangnya
lebih emiliki tubuh yang pendek dan gemuk, sedangkan yang matangnya lebih lambat
cenderung lebih kurus dan tinggi. Pada masa remaja akhir, anak perempuan yang matang
akan lebih lambat memiliki tubuh yang lebih sesuai dengan tipe kecantikan feminisme
yang ideal (Santrock, 2012).

Secara umum, remaja perempuan lebih kurang puas dengan tubuhnya dan lebih
negatif terhadap body image-nya dibandingkan remaja laki-laki Seiring dengan
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peruabahan pada masa pubertas, remaja perempuan sering merasa tidak pus dengan tubuh
yang dimiliki berkaitan dengan meningkatnya jumlah lemak yang membuat remaja
tersebut menjadi gemuk. Sementara pada remaja laki-laki menjadi lebih puas dengna
tubuh yang dimiliki ketika masa pubertaas, karena hal tersebut berkaitan dengan
meningkatnya masa otot (Santrock, 2012).

Dari beberapa uraian definisi yang telah tertulis diatas, dapat disimpulkan bahwa
body image merupakan suatu gambarakan individu terhadap fisik yang dimilikinya.
Gambaran body image tersebut diperoleh dari hasil bagaimana individu mempersepsi
bentuk tubuhnya sendiri serta persepsi tubuh ideal. Selain itu, gambaran mengenai body
image juga bisa didapatkan dari hasil penilaian individu lain/ masyarakat sekitarnya.

. Aspek — Aspek Body Image

Pendapat Cash dan Pruzinsky (2002) terdapat 10 aspek yang terdapat pada Body
image yaitu:

a. Appearance evaluation (evaluasi penampilan)

Mengukur penampilah tubuh apakah penampilannya menarik atau tidak serta

memuaskan atau tidak memuaskan
b. Appearance orientation (orientasi penampilan)

Orientasi penampilan adalah penilaian dan perhatian seseorang pada tubuhnya.

Jikalau seseorang menilai tubuhnya kurang dari yang diharapkannya maka seseorang

tersebut akan memperbaiki dan meningkatkan lagi penampilannya.
c. Fitness evaluation (evaluasi kebugaran fisik)

Memiliki perasaan sehat atau tidak sehat.

d. Fitness orientation (orientasi keugaran fisik)



Peningkatan investasi terhadap kesehatan fisik

Health evaluation (evaluasi kesehatan)

Perasaan mempunyai kesehatan atau bebas dari penyakit secara fisik.

Health orientation (orientasi kesehatan)

Peningkatkan investasi tehadap gaya hidup sehat secara fisik.

Iliness orientation (orientasi tentang penyakit)

Meningkatkan kewaspadaan atau ketanggapan tehadap penyakit

. Body area satisfaction (kepuasan tehadap bagian tubuh)

Kepuasan tehadap bagian tubuh yakni pengukuran seseorang tehadap bagian
tubuhnya secara spesifik. Misalkan dibagian wajah, tubuh bagian atas seperti lengan,
dada, kemudian bagian tengah seperti perut dan pinggang dan bagian bawah seperti
paha, betis.

Overweight preoccupation (cemas menjadi gemuk)

Kecemasan menjadi gemuk adalah mengukur siap tidaknya seseorang dalam menjaga
berat badan. Apabila mengalami penurunan maupun kenaikan, cenderung membatasi
pola makan atau melaksanakan program diet.

Self-calssified weight (pengkategorian ukuran tubuh)

Pengkategorian ukuran tubuh adalah seseorang bagaimana menilai tubuhnya pada

berat tubuhnya dari kategori kurus sampai gemuk

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Body image

Ada beberapa faktor yang mampu mempengaruhi body image, seperti penilaian dan

cara pandang seseorang tehadap penampilan sendiri. Beberapa ahli berpendapat

mengenai faktor yang dapat bepengaruh terhadap munculnya body image menurut Cash
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(1994) sebagai berikut:
1. Jenis kelamin
Jenis kelamin menjadi faktor yang berpengaruh pada perkembangan body image
individu. Menurt Cash (1994) menyatakn seorang wanita lebih sering mengalami
ketidak puasan pada tubuhnya dibandingkan seorang laki-laki. Umumnya wanita
memiliki body image negatif dan lebih kurang puas pada tubuhnya. Perempuan lebih
kritis tehadap tubuhnya baik pada bagian tertentu maupun menyeluruh dibandingkan
dengan laki-laki. Body image yang buruk memliki hubungan pada perasaan berat
badan yang berlebihan khususnya pada seorang perempuan. Berbeda dengan laki-laki
yang lebih tertuju yang mana mereka mempertimbangkan masa ototnya dengan body
image. Penelitian yang dilakukan oleh Cash (1994) menjelaskan bahwa 40-70% gadis
remaja memiliki ketidak puasaan pada dua bahkan lebih aspek ditubuh mereka.
2. Media Massa
Media massa yang bermunculan menciptakan gambaran ideal terhadap diri
perempuan dan laki-laki yang berpengaruh pada gambaran tubuh individu. Pendapat
yang dipaparkan oleh Tiggeman Cash (1994) berpendapat bahwa media massa
merupakan pengaruh kuat terhadap budaya sosia. Para remaja bahkan anak-anak
keanyakan dari mereka menghabiskan waktu dengan menonton telivisi sedangakan
orang dewasa lebih sering membaca koran atau majalah.
Tayangan-tayangan yang ada dimedia massa mengandung tentang standart
kecantikan wanita seperti tubuh kurus. Media juga menggambarkan keidealan laki-
laki seperti tubuh yang berotot. Menurut Longe (Cash, 1994) berpendapat pengaruh

luar juga dapat mempengaruhi body image seperti televise, intenet, maupun majalah
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yang sering memperlihatkan orang-orang dengan tubuh yang ideal untuk menjual
produk mereka yang mana umum diterima dibandingkan citra tubuh. Menurut Levin
dan Smolak (Cash, 1994) juga menyatakan perempuan yang memandang foto model
yang langsing berakibat perempuan tersebut memiliki citra tubuh yang negatif.
3. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal dapat menjadikan individu membanding-bandingkan
dirinya dengan orang lain serta kritikan yang diterima dapat mempengaruhi konsep
diri seperti penampilan fisik. Kritikan tehadap penampilan, keluarga, seta teman
sebaya mengenai hubungan interpersonal dapat bepengaruh tehadap perasaan serta
pandangan terkait tubuh. Ketika seseorang menerima kritikan tentang penampilan
fisik yang mana akan muncul persepsi bagaimana individu melakukan perbandingan

sosial yang tertuju terhadap penilaian diri mengenai daya tarik tubuh (Cash, 1994).

B. Penggunaan Instagram
1. Definisi Penggunaan Media Sosial

Arti kata penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap proses atau
Perbuatan cara mempergunakan sesuatu (Daryanto, 1997). Penggunaan media sosial
memiliki dampak tersendiri bagi penggunanya. Menurut Ashari M. Hafi (1996),
penggunaan media dapat dilihat dari dua hal yaitu, durasi atau frekuensi dalam
menggunakan media tersebut.

Menurut Azwar penggunaan media sosial.memiliki keterkaitan dengan suatau
intensitas. Intensitas adalah kedalaman atau suatu reaksi emosional dan kekuatan yang
mendukung suatu pendapat atau sikap. Intensitas juga dapat diartikan sebagai tingkat atau
ukuran intensitasnya. Intensitas juga dipahami sebagai suatu kekuatan yang mendukung

suatu pendapat atau suatu sikap (Chaplin, 2006).
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Azwar (2013), juga berpendapat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi sikap
dalam menggunakan media massa yaitu intensitas dalam mengakses. Dalam penggunaan
media massa intensitas sangat berpengaruh. Terdapat dua aspek yang dapat
mempengaruhui media massa yaitu penggunaan waktu dalam melakukan aktivitas
tertentu dengan jumlah ulangan tertentu (durasi) dan dalam jangka waktu tertentu
(frekuensi).

Perkembangan era globalisasi saat ini ditandai dengan kemajuan teknologi
khususunya dalam bidang komunikasi dan informasi. Komunikasi dilaakukan untuk
memenuhi kebutuhan untuk melakukan interaksi dengan orang lain. Menurut Devito
(2010), komunikasi didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan satu orang atau lebih
dalam hal mengirim dan mennerima pesan yang terhalang oleh gangguan, terjadi dalam
satu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik. Sifat komunikasi sendiri terbagi dalam dua jenis, yaitu
komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung. Komunikasi langsung adalah
komunikasi yang dilakukan secara tatap muka tanpa menggunakan perantara media,
sedangkan komunikasi tidak langsung adalah komunikasi yang dilakukan dengan tidak
bertemu secara langsung melainkan dengan menggunakan media seperti email,
handphone,dan jejaring sosial lainnya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan
alat yang memudahkan seseorang untuk melakukan komunikasi secra tidak langsung
yang memiliki keterkaitan dengan intensitas. intensitas merupakan tingkat keseringan
seseorang dalam menggunakan sesuatu berdasarkan durasi dan frekuensinya pada

kegiatan tersebut.
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2. Macam-macam Media Sosial

3.

Berikut merupakan 3 situs sosisal media yang ebrfokus pada konten yang menyajikan

gambar-gambar termasuk gambaran tubuh yang ideal menurut Golbeck (2015):

a. Facebook

Facebook memiliki 1,2 miliar pengguna aktif. Situs jejaring sosial ini memiliki
banyak fitur, seperti berbagi berita dengan menggunakan link, bermain game dengan
teman-teman, dan tentunya tempat untuk posting foto dan vidio. Jejaring sosial ini
juga merupakan salah satu situs paling populer yang diakses oleh pengguna internet.
Pinterest

Pinterest adalah media sosial yang hampir memiliki kesamaan dengan facebook dan
merupakan situs konten bergambar. Sebagian besar isi dari pinterest didedikasikan
untuk fashion dan kecantikan.

Instagram

Instagram adalah situs berbagi foto yang tengah populer dikalangan anak muda. Saat
ini pengguna lebih dari 150 juta orang, yang 35 persen pengguna berusia 18-19 tahun.
Para penggunanaya dapat berbagi foto dengan mempostingnya memlaui situs ini.
Selain itu, instagram juga dapat mengirimkan pesan pribadi dari satu pengguna ke

pengguna lainnya melalui fitur direct message.

Instagram Sebagai Media Sosial

Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya

lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto
secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram”

berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram sendiri adalah untuk
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mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram
yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi
yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram
berasal dari instan-telegram (Aditya,2015).

Instagram merupakan situs jejaring sosial untuk mengirim foto yang saat ini sedang
populer (Landverk, 2014). Instagram adalah situs online yang dapat berbagi vidio, foto
dan layanan jejaring sosial yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar
dan vidio.

Saat ini instagram telah menjadi aplikasi berbagi foto yang ada perangkat mobile dan
memiliki lebih dari 200 juta pengguna yang telah terdaftar. Penemu instagram adalah
Kevin Ssytrom dan Michel Krieger pada oktober 2010 di bawah naungan perusahaan
Burbn, yang merupakan sebuah teknologi startup dan hanya berfokus pada
pengembangan aplikasi telepon genggam (Landverk, 2014).

Menurut Uzzaman (2015), pada awalnya instagram sebuah aplikasi chek-in sosial
dimana pengguna dapat berbagi foto dilokasi mereka saat itu. Setelah peluncurannya,
ternyata instagram menemukan bahwa pengguna kebanyakan lebih tertarik pada fitur
berbagi foto saja dari pada untuk chek-in. Menurut Landverk (2014), pengguna instagram
dapat meliputi:

1) Feed

Pada fitur feed, pengguna dapat melihat foto yang diunggah oleh pengguna yang

diikuti sebagai teman.
2) Popular “tab”

Pada fitur ini, popular “tab” digunakan untuk melihat foto yang sgah oleh pengguna
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3)

4)

5)

6)

lain dan yang paling banyak disukai setiap waktunya.

News and updates

Pada fitur ini, pengguna dapat berinteraksi dengan teman yang diikuti melalui foto
yang diunggah dengan cara menyukai atau “/ike” dan memberikan komentar pada
foto tersebut.

Like and comment

Pada fitur ini, pengguna dapat memberikan apresiasi dan penghargaan bagi pengguna
instagram lainnya. Apabila pengguna tertarik pada suatu foto tertentu, maka
pengguna dapat memberikan like atau memberikan komentar.

Your profile

Pada profil, pengguna dapat melihat foto yang sudah diunggah dan mengubah
informasi pribadi tentang dirinya.

Posting

Fitur ini merupakan istilah untuk mengunggah foto. Foto yang akan diunggah dapat
diberikan efek-efek tertentu dengan filter yang ada agar terlihat lebih menarik.

Terdapat sekitar delapan kategori tipe foto instagram bedasarkan konten penggunanya

yaitu, foto diri sendiri, teman, kegiatan yang dilakukan, gambar yang disertai dengan teks

atau gambar. Pengguna dapat melihat foto atau vidio dengan melihat halaman utama

yang menampilkan foto dan vidio terbaru drai teman-temannya dan mereka bisa

memberikan komentar atau like.

. Hubungan Penggunaan Instagram dan Body Image pada Remaja Akhir

Di era modern saat ini, penggunaan intrnet khususnya media sosial telah menjadi

konsumsi sehari-hari para remaja. Media sosial seperti instagram merupakan jejaring
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sosial yang saat ini sedang populer. Proses yang lebih interaktif yang ditawarkan oleh
media sosial, memungkinkan penggunanya untuk secara aktif mencari konten kecantikan
dengan jumlah waktu yang cukup lama. Orang yang memasuki usia remaja khusunya
usia remaja akhir sangat mungkin sering menggunakan media sosial untuk membangun
hubungan sosia ataupun mencari informasi tentang orang lain (landverk,2014). Selain itu
media sosial juga memungkinkan penggunanya untuk berbagi pesan dan berkomunikasi
deengan pengguna lainnya melalui perangkat genggamnya.

Media merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi body image pada
individu (Cash & Prunzisky, 2002). Cash (2012) mengatakan bahwa media dapat
memberikan pengaruh terhadap peneliaan tubuh seseorangmelalui proses penginderaan
seperti melihat foto atau film yang menyuguhkan model-model dengan tubuh ideal yang
kemudian dapat menjadi pembanding sebagai proses evaluasipada individu tersebut. Hal
ini dikarenakan bahwa media dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan
dan mencerminkan standar kecantikan yang dibentuk oleh masyarakat saat ini terutama
bagi wanita. Standar kecantikan yang dibentuk oleh masyarakat, tidak mudah untuk
dimiliki oleh seagian orang sehingga dapat membentuk kehawatiran bentuk tubuh
tersendiri pada orang tersebut (uzzaman, 2015).

Dengan adanya standar kecantikan tersebut, tidak mengejutkan bahwa banyak remaja
khususnya remaja akhir yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka. Saat ini,
tidak sedikit wanita yang menaruh perhatian lebih pada penampilan mereka sehingga
membandingkan tubuhnya dengan orang lain. Menurut Hurlock (2006), berpendapat
bahwa penampilan sangat memiliki peran penting dalam dunia usaha, kehidupan

berkeluarga, dan tentunya dalam pergaulan sosial. Diet yang berlebih serta membeli alat
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kecantikan merupakan salah satu cara mereka untuk menutupi kekurangan yang mereka
miliki.

Beberapa penelitian menemukan keterkaitan antara media sosial dan body image .
Salah satunya penelitian milik Fardouly dan Vartanian 2017), dari hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwasannya dalam penggunaan Facebook yang berlebihan pada
perempuan yang memiliki umur 18-25 tahun dapat memunculkan perbandingan tubuh
milik sendiri dengan tubuh. Hal tersebut dikarenakan ketidak puasan individu terhadap
tubuhnya dan sering juga membanding- bandingkan dengan temannya yang ada pada
Facebook. Menghabiskan waktu setiap hari untuk mengakses Facebook dapat
mengakibatkan munculnya mood negatif dan mengakibatkan terjadinya perilaku
membanding-bandingkan penampilannya dengan foto yang sudah dilihatnya. Remaja
akhir putri yang memiliki kecenderungan untuk membandingkan dirinya dengan orang
lain, dapat dihubungkan dengan penggunaan media sosial dan body image.

Namun hasil berbeda yang ditemukan oleh Rutledge, Gilmor dan Gillen (2013) yang
membahas mengenai total waktu mengakses Facebook dengan citra tubuh
mengungkapkan bahwa tidak ada kaitanya hubungan antara waktu yang dihabiskan di
Facebook dengan citra tubuh perempuan 18-25 tahun. Hal tersebut dikarenakan ketika
seseorang mengakses media sosial mereka sudah dapat membagi waktunya dengan baik.
Perloff (2014) mengungkapkan bahwa media sosial Facebook, Instagram dan pinterest
adalah media sosial yang memungkinkan para penggunanya untuk dapat bertukar
informasi dan menampilkan gambar yang berhubungan dengan pembentukan body
image.

Remaja akhir putri didesa Sepulu mengalami body image. Hal tersebut dapat dilihat
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berdasarkan hasil wawancara kepada delapan remaja akhir putri di desa Sepulu. Adanya
faktor media sosial yang menyajikan foto atau vidio dengan tubuh ideal dapat
membentuk  body image pada remaja akhirputri didesa Sepulu. Peneliti memilih
instagram karena saat ini banyak remaja akhir putri yang menggunakannya dibandingkan
dengan facebook. Menurut survei yang dilakukan oleh TNS, diketahui bahwa sekitar 63%
wanita cenderung aktif menggunakan instagram setiap harinya dan menemukan bahwa
mayoritas pengguna aktif instagram didominasi oleh pengguna berusia 18-24 tahun.
Remaja akhir putri yang memeliki akun instgram dengan mengikuti akun kecantikan
memiliki cukup potensi untuk membandingkan diri mereka dengan gambar yang ada di
akun tersebut, mengingat bahwa media juga memiliki peranan penting dalam

terbentuknya body image.

C. Remaja Akhir
1. Pengertian Remaja

Kata remaja juga disebut dengan istilah adolescnce yang berasal dari bahasa latin
(adolescene), yang berarti remaja yang berarti “tumbuh”. Istilah adolensence
mempenyuai arti yang lebih luas lagi mencakup kematangan mental, emosi dan
kematangan fisik. Masa remaja adalah suatu periode transisin dalam rentang kehidupan
manusia, yang menjembatani masa anak-anak dan masa dewasa (Santrock, 2012).

Menurut Asrori dan Ali (2016), remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling
tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek efektif lebih
atau kurang dari usia pubertas.

Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa. Masa
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remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13
tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir (Asrori & Moh.Ali, 2016).
Menurut Hurlock (2011) remaja awal dimulai dari umur 12-14 tahun dilanjut dengan
masa remaja tengah dimulai dari umur 15-17 tahun dan pada masa remaja akhir yakni
pada umur 18-21 tahun.

Masa remaja juga merupakan peluang sekaligus resiko. Para remaja berada
dipertigaan antara kehidupan cinta, pekerjaan, dan partisipasi dalam masyarakat dewasa.
Pada masa reamaja juga biasangya mengalami perkembangan pesat dalam aspek
intelektual. Tramsformasi intelektual dari cara berfikir remaja ini memungkinkan mereka
tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya kedalam masyarakatdewasa, tapi juga
merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode perkembangan
(Asrori, 2016).

Dari beberapa pengertian remaja menurut para ahli diatas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa remaja merupakan periode transisi dari masa awal anak-anak hingga
masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada
usia 18-22 tahun. Masa remaja bermula pada perubahan fisik seperti pertambahan berat
badan, pembesaran buah dada.

. Karakteristik Umum perkembangan Remaja

Menuurut Asori dan Ali (2016), karakteristik remaja berhubungan dengan

pertumbuhan (perubuhan-perubuhan fisik)ditandai oleh adanya kematangan seksprimen

dan skunder, sedangkan karakteristik yang relevan dengan perkembangan (perubahan
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aspek pasikologis dan sosial)
a. Pertumbuhan fisik “ kematangan seks primer”

Kematangan seks primer adalah ciri yang berhubungan dengan kematangan
fungsi reproduksi. Kematangan seks primer bagi remaja perumpuan ditandai dengan
menstruasi sedangkan untuk laki-laki ditandai dengan mimpi basah (noeturnal
emmision)

b. Pertumbuhan fisik “kematangan seks skunder”

Karakteriistik seks skunder yaitu secara fisik yang membedakan dua jenis
kelamin. Peubahan ciri-ciri skunder pada remaja laki-laki nampak seperti timbulnya
pubic hair(rambut di daerah kelamin), otot kaki dan tangan membesar, kulit menjadi
lebih kasar dan adanya perubahan pada suara. Sedangkan pada wanita salah satunya
dditandai dengan pinggul yang membesar, pubic hair, perkembangan buah dada.

c. Perkembangan aspek psikologis dan sosial

Karakteristik yang relevan dengan perkembangan (aspek psikologis dan sosial)
telah ditandai oleh adanya hal berikut:
1. Kegelisahan

Remaja mempunyai banyak idealisme dan keinginan yang hendak diwujudkan di

masa depan. Namun sesungguhny mereka belom memiliki banyak kemampuan

untuk meweujudkannya. Tarik menarik angan-angan yang tinggi dengan
kemampuan yang kurang mampu mengakibatkan mereka diliputi rasa gelisah.

2. Pertentangan
Pertentangan pendapat remaja dengan lingkungan khususnya orang tua

mengakibatkan kebigungan dalam diri remaja itu sendiri maupun pada orang lain.
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3. Mengkhayal
Keinginan menjelajah menjelajah dan berpetualang tidak semuanya tersalurkan.
Biasanya terhambat dari segi biaya. Oleh karena itu mereka lalu mengkhayal.
4. Aktivitas kelompok
Berbagai macam keinginan remaja dapat tersalurkan setelah mereka berumpul
dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan bersama.
5. Keinginan mencoba segala sesuatau
Remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kemudian mereka menjelajah segala
sesuatu dan mencoba sesuatu yang pernah dialaminya. Remaja Indonesia
menunjukkan baha perkembangan yang sempurn membawa peranan sosial
dengan jenis kelamin mereka, dapat mempertimbangkan dan mengambil
keputusan.
3. Pengertian Remaja Akhir
Masa remaja akhir merupakan masa dimana masa penutupan terhadap proses
perkembangan diri baik secara psikis maupun fisik yang dilami oleh para remaja akhir.
Pada masa remaja akhir juga harus mempersiapkan dirinya untuk menghadapi masa
dewasa awal dimana kesiapan mental harus benar-benar disipkan. Menurut Hurlock
(2003), remaja akhir adalah masa ketika seorang individu mulai merasa stabil dan mulai
memahami arah hidup dan menyadari dari tujuan hidupnya serta memiliki pendirian
tertentu berdasarkan satu pola yang jelas, yang mana pada usia remaja akhir berkisar dari
18-21 tahun.
4. Tahap Perkembangan Remaja Akhir

Menurut Ali.M dan Asrori.M (2016), Tahap perkembangan pada remaja akhir
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ditandai dengan lima pencapaian yaitu:

a. Minat menunjukkan kemtangan terhadap fungsi intelek

b. Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam
mencari pengalaman baru

c. Terbentuk identitas seksual yang permanen atau tidak berubah lagi

d. Terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti dengan keseimbangan antara
kepentingan diri sendiri dengan orang lain.

e. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri peribadinya dengan masyarakat umum.

5. Proses Perkembangan Pada Masa Remaja Akhir
Tumbuh kembang seorang remaja akhir menurut Soetjiningsih dan Ranuh.G (2013),
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu:

a. Somatik : secara fisik seorang remaja akhir sudah mengalami kematangan,
pertumbuhan mulai terlambat bagi laki-laki, lalu dilanjutkan dengan pembentukan
pad masa otot dan pertumbuhan rambut pada seluruh tubuh.

b. Kognitif dan moral: pada masa remaja akhir seorang remaja sudah mulai berorientasi
dengan masa depan yang dipandang secara perspektif dan idialisme, dan dapat
berfikir secara bebas serta bersifat absolutisme.

c. Konsep diri: pada konsep diri seoranag remaja akhir biasanya akan stabil terhadap
body imgage, masih memikirkan untuk berpenampilan yang menarik, serta identitas
mulai kuat.

d. Keluarga: tumbuh kembang seorang remaja akhir pada keluarganya biasanya
ditandai oleh peningkatan otonomi, dan mulai adanya pemisahan emosional dan fisik

dengan anggota keluarga
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e. Teman sebaya: pergaulan antara remaja akhir dengan teman sebaya pada masa remaja
akhir ditandai dengan kepentingn kelompok yang bekurang, dan mulai mendahulukan
keintiman komitmen.

f. Seksual: tanda keseksualan pada seorang remaja ditahap masa remaja akhir terfokus
terhadap keintiman dan pembentukan hubungan yang stabil, serta ditandai dengan
sering merencanakan sebuah komitmen untuk masa depan.

g. Hubungan dengan lingkungan: seorang remaja akhir biasanya cenderung memiliki

fikiran untuk berkarir.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraianlandasan teori dan masalah penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: adanya hubungan pengguna Instagram dengan body image pada remaja akhir putri di
desa Sepuluh

H2: tidak ada hubungannya pengguna Instagram dengan body image pada remaja akhir putri

di desa Sepulu
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian dilakukan menggunakan sebuah cara agar bisa mendapatkan

kesimpulan penelitian. Maka dari itu, desain penelitian dirancang agar peneliti bisa membuat
hipotesis, menerapkan pada hasil analisis data, mendapatkan kesimpulan serta memberikan
saran (Arikunto, 2015).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana metode kuantitatif merupakan
sebuah studi empiris yang memfokuskan hasil dengan berupa angka-angka, lalu akan
dilakukan analisis dengan menggunakan statistik. Penelitian dengan menggunakan metode
kuantitatif menguji variabel yang dapat diukur lalu mendeskripsikan suatu fakta tersebut
menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kolerasi yang bertujuan
untuk mendapatkan tingkatan hubungan antar beberapa variabel tanpa menambah, megubah
dan memanipulasi data. Pada penelitian analisis kolerasi berusaha untuk mengetahui
hubungan antar dua variabel atau lebih (Syahrum & Salim, 2012)DA.

Penelitian ini dilakukan di desa Sepuluh kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan, yang
mana populasinya merupakan para remaja akhir putri di desa Sepuluh yang usianya 18-21
tahun. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X1) dan varibel terikat
(Y), mengacu pada rancangan penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui hubungan penggunaan instagram dengan body image.

Paradigma Penelitian

Keterangan:

X: penggunaan instagram (variabel bebas / independen)
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Y: body image (variabel terikat / dependen)

B. ldentiviksi Variabel.
Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji kecocokan

antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi
nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan pengelompokan
secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek yang diteliti (Azwar, 2013).

Variabel penelitian ialah setiap hal dalam penelitian yang ingin diperoleh datanya.
Dinamakan variabel karena nilai data tersebut beragam. Variabel secara teoritis diartikan
sebagai apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda
pada berbagai waktu untuk objek sama, ataupun pada waktu yang sama untuk objek yang
berbeda (Sekaran, 2000).

1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam

variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah penggunaan instagram.
2. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. DAFTARDalam penelitian ini variable terikatnya

adalah body image.

C. Definisi Operasional
1. Penggunaan Instagram (variabel bebas)

Penggunaan instagram memiliki keterkaitan dengan suatu intenditas. Intesitas sendiri

adalah suatu kegiatan seseorang yang memiliki hubungan erat dengan perasaan dan
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kekuatan tingkah laku.pada penggunaan instagram dapat dilihat dari dua aspek yaitu
frekuensi dan durasi.
2. Body Image (variabel terikat)

Body Image merupakan suatu gambaran individu terhadap fisik yang dimilikinya.
Gambaran mengenai body image tersebut diperolen dari hasil bagaimana individu
mempersepsi dan membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh ideal. Selain
itu, gambaran mengenai body image juga dapat dari hasil penilaian dari individu lain dan

masyarakat sekitar.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi secara umum terdiri dari subjek atau objek, dimana peneliti memiliki
karakteristik tertentu untuk ditetapkan sebagai populasi agar bisa dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi pada suatu kelompok harus mempunyai ciri
khas atau karakteristik yang sama dan berbeda terhadap kelompok subjek lain (Azwar,
2013). Penelitian ini mengambil populasi para remaja akhir putri pengguna instagram di
desa Sepulu sebanyak 105 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang posisinya sebagi objek penelitian, semakin
banyak karakteistik atau ciri yang tedapat pada populasi maka semakin sedikit subyek
populasi yang tercakup (Azwar, 2017). Sugiyono (2018) juga menyebutkan bahwa
sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateistik yang dimiliki oleh populasi tetentu.
Dalam pengambilan sampel dibutuhkan tehnik yang disebut tenik sampling.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling, yang

merupakan tehnik pengambilan sampel dimana semua individu memiliki kesempatan
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untuk masuk menjadi sampel dalam penelitian (Arikunto,2015). Untuk mengukur besar

sampel peneliti disini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N =n/N(d)? +1
Keterangan:  n =Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Nilai kritis
N= 105/105(0,05)%+1= 83,2
Jadi jumlah subyek dalam penelitian ini yaitu 83
. Tehnik Pengambilan Data
Data merupakan sebuah informasi yang diterima tentang suatu kenyataan atau
fenomena empiris, wujudnya dapat berupa angka (kuantitatif) atau berupa ungkapan kata-
kata (kualitatif). Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis
dalam penelitian, karena tujuan sebuah penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data merupakan salah satu cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian (Sugiyono,2012). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan skala sebagai teknik pengumpulan data berupa kuesioner.
Kuesioner pada penenlitian ini terdidiri dari sklapenggunaan instagram dan skala body
image. Metode kuesioner merupakan dokumen tertulis yang memiliki sejumlah
pernyataan atau pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab (Neuman,
2007). Skala pada penelitian disini digunakan untuk menukur aspek-aspek variabel yang
akan diteliti. Format respon dari skala model summated rating scale terdiri dari pilihan

jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), sangat tidak
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sesuai (STS). Asumsi yang mendasar pada pen-skoran adalah jawaban yang mendukung
atribut ukur favorable dan pertanyaan yang tidak didukung atribut ukur(unfavorable).

Pertanyaan favorable bobotnya lebih tinggi dari unfavorable.

Tabel 1

Kategori Respon Skala

Klasifikasi Skor Favorable Skor
Unfavorable
SS-Sangat Setuju 5 1
S-Setuju 4 2
N-Netral 3 3
TS-Tidak Setuju 2 4
STS-Sangat Tidak Setuju 1 5

4. Instrmen Penelitian
Instrumen penelitian adalah proses menghubungkan konsep/konstruk dengan realita.
Pengukuran variabel adalah pemberian bilangan atau symbol pada peristiwa empiris
menurut aturan yang ditetapkan. Dengan pengukuran ini dimaksudkan agar hipotesis
dapat di uji (Noor, 2011).
a. Penggunaan Instagram
Dalam penggunaan instagram memiliki keterkaitan dengan suatu intensitas.

Dalam penelitian ini untuk mengukur penggunaan instagram mengacu pada teori
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yang dikemukakan oleh Azwar (2013), yang berpendapat bahwa Terdapat dua aspek
yang dapat mempengaruhui media massa Yyaitu frekuensi mengenai intensitas yaitu
penggunaan waktu dalam melakukan aktivitas tertentu dengan jumlah ulangan

tertentu (durasi) dan dalam jangka waktu tertentu (frekuensi).

Tabel 2.

Blue Print Skala Penggunaan Instagram

Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Durasi Waktu dalam |1. Saya dapat Biasanya saya 6
mengakses menghabiskan mengakses
instagram waktu berjam- instagram

jam untuk
bermain
instagram

Saya sering
mengakses
instagram untuk
berkomunikasi
Saya sering
mencari
informasi

kecantikan di

kurang dari 10
menit

Saya tidak
sering
mengakses
instagram
sampai larut

malam
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instagram sampai
larut malam

Saya
menghabiskan
waktu lebih dari

10 menit ketika

mengakses
instagram
Frekuensi | Seberapa Saya melihat 11. Saya tidak
sering akun kecantikan memberi
mengakses di instagram batasan waktu
instagram minimal 1 kali dalam bermain
sehari instagram
Saya membuka |12. Saya hanya
instagram 1 mengakses
sampai 2 kali instagram lebih
dalam sehari 2 kali dalam
Saya memberi sehari

batasan waktu
dalam bermain

instagram

10. Saya sering
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menonton
postingan akun
kecantikan di
instagram hanya
diwaktu

senggang

Total 12

b. Body Image

Dalam pengukuran body image peneliti menggunakan skala penampilan tubuh
yaitu self relationship multimensional (MBSRQ). Alat ukur Multidimensional Body
Self Relationship Questionaire dikembangkan oleh Thoman F. Cash (2002). Konsep
teori yang dikemukakan oleh Cash terdiri dari 7 sub kala (Appearance Evaluation,
Appeareance Orientation, Fitness Evaluation, Fitnes Orientation, Healt Evaluation,
Healt Orientation, Illness Orientation) dan 3 sub skala multi-item( Body Area
Satisfaction, Overweigh Pre-Ocupation dan Self-Classifield Weigh).

Alat ukur ini penilaian skalanya dinilai dari “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak
Setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan “Sangat Setuju”. Aitem pada skala ini menunnjukkan
pernyataan yang favorable dan unfavorable. Nilai pernyataan favorable dimulai dari
angka Suntuk pernyataan “Sangat Setuju” dan 1 untuk pernyataan “Sangan Tidak

Setuju”. Sedagkan untuk pernyataan unfavorable dimulai dari angka 1 untuk
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pernyataan “Sangat Setuju” dan 5 untuk pernyataan “Sangat Tidak Setuju”.

Tabel 3. Blue Print Skala Body Image

Aspek Indikator Butir pertanyaan Jumlah
Favorable Unvaforable
Apperance | Perhatian individu |1. Saya menyukai 3. Saya tidak 4
evaluation | mengenai fisiknya penampilan saya apa suka dengan
adanya keadaan fisik
2. Penampilan saya saya
kurang menarik 4. Tubuh saya
dibanding dengan tidak menarik
teman-teman
Appearance | Perhatian individu |5. Saya berhati-hati 7. Saya tidak 4
orientation | dalam dalam memilih pernah
berpenampilan pakaian yang bisa memikirkan
mempercantik penampilan
penampilan saya saya
6. Saya memperhatikan |8. Saya tidak

penampilan saya

sebelum keluar rumah

peduli dengan
apa yang
orang pikirkan
mengenai
penampilan

saya
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Fitnes Perasaan 9. Mudah bagi saya 11. Saya tidak
evaluation | mengenai fisik untuk belajar terampil dalam
untuk menjadi keterampilan fisik berolahraga
sehat 10. Saya selalu tahu
banyak mengenai
olahraga yang sehat
Fitnes Perhatian individu | 12. Saya melakukan 14. Saya tidak
orientation | menjadi sehat kegiatan yang dapat memikirkan
meningkatkan kondisi fisik
kekuatan fisik saya
13. Menurut saya penting
untuk memiliki fisik
yang kuat
Health Perasaan individu |15. Secara fisik saya 17. Saya merasa
evaluation | memiliki jarang sakit sensisitif
kesehatan 16. Saya adalah orang terhadap
yang sehat secara penyakit
fisik 18. Saya mencoba
tidak makan
malam agar
tidak gemuk
Health Perhatia individu |19. Kesehatan merupakan |22. Saya jarang
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orientation | tehadap gaya hal penting bagi hidup memperhatika
hidup sehat secara saya n kesehatan
Fisik 20. Saya senang saya
membaca buku 23. Menurut saya
yang berkaitan tubuh saya
dengan kesehatan kurang
21. Saya mengetahui sempurna
banyak hal mengenai
keadaan fisik saya
IlIness Ketanggapan 24. Saya sangat khawatir |26. Saya
orientation | terhadap penyakit pada perubahan mengabaikan
sekecil apapun pada penyakit flu
kesehatan fisik saya dan
25. Ketika bercermin saya beraktivitas
selalu mengkur tubuh seperti biasa
saya 27. Ketika saya
sakit saya
kurang
memperhatika
n gejala yang
terjadi
Body area | Penerimaan 28. Saya memiliki bagian |30. Rambut yang
satisfaction | individu tehadap tubuh atas yang saya miliki
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seluruh bagian menarik tidak menarik
tubuh 29. Saya ingin mengubah |31. Bentuk paha
bentuk wajah saya yang saya
miliki saat ini
tidak bagus
Overweight | Ketakutan 32. Saya merasa khawatir
pre- individu dengan jika perut saya buncit
occupation | bertambahnya 33. Saya mempunyai
berat badan bentuk tubuh seperti
model
34. Saya pernah
melakukan diet ketat
atau puasa untuk
mengurangi berat
badan
35. Saya terus menerus
mencemaskan berat
badan saya akan terus
bertambah
Self- Memberi 36. Saya memiliki bentuk |38. saya tidak
classifield penilaian pada tubuh yang normal cantik
weight bentuk tubuh 37. Kebanyakan orang
yang dimiliki menganggap saya
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cantik

Total 38

5. Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas adalah indek yang menetukan alat ukur itu benar dapat mengukur apa yang mau
di ukur. Validitas ini besangkutan dengan akuransi instrumen, yang mana tenik koleasi yang
digunakan yakni product momen. Untuk mengetahui apakah nilai iikolerasi pada tiap
pertanyaan atau pernyataan itu siginifikan maka dilihat dari product moment yang di uji
menggunakan SPSS.

Penelitian ini untuk menguji validitas menggunakan SPSS (statisticalproduct and service
solution) 26 for windows. Instrumen penelitian dikatakan valid jikalau rix > 0,30. Akan
tetapi apabila jumlah item valid tidak cukup untuk memenuhi target yang diinginkan maka
kriterianya bisa diturunkan menjadi > 0,25 (Azwar, 2017).

Tabel 4

Validitas Penggunaan Instagram

Aspek Indikator Aitem | Koefisien Ket
kolerasi
Durasi Waktu dalam 1 0,584 Valid

mengakses instagram

2 0,267 Valid
3 0,193 Gugur
4 0,583 Valid
5 0,278 Valid
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6 0,574 Valid

Frekuensi | Seberapa sering 7 0,471 Valid
mengakses akun 8 0,466 Valid

instagram 9 0,598 Valid

10 0,281 Valid

11 0,223 Valid

12 0,472 Valid

Pada tabel diatas bisa dijelaskan bahwa aitem yang gugur berjumlah 1 aitem saja
dan yang valid berjumlah 11 aitem. Maka dapat ditarik suatau kesimpulan bahwa
aitem skala penggunaan instagram pada penelitian ini valid karena dapat mewakili

dari ke 2 aspek penggunaan instagram.

Tabel 5

Validitas Body Image

Aspek Indikator Aitem | Koefisien Ket
kolerasi
Appearance Perhatian individu 1 0,375 valid
evaluation mengenai fisiknya 2 0,493 valid
3 0,041 gugur
4 0,529 valid
Appearance Perhatian individu 5 0,477 valid
orientation dalam berpenampilan 6 0,061 gugur
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7 0,441 valid

8 0,536 valid

Fitnes Perasaan mengenai 9 0,270 valid
evaluation fisik untuk menjadi 10 0,035 gugur
sehat 11 0,236 valid

Fitnes Perhatian individu 12 0,204 gugur
orientation menjadi sehat 13 0,379 valid
14 0,462 valid

Health Perasaan individu 15 0,129 gugur
evaluation memiliki kesehatan 16 0,469 valid
dan tebebas dari 17 0,377 valid

penyakit fisik 18 0,063 gugur

Health Perhatia individu 19 0,263 valid
orientation tehadap gaya hidup 20 0,127 gugur
sehat secara Fisik 21 0,306 valid

22 0,112 gugur

23 0,636 valid

IIness Ketanggapan 24 0,534 valid
orientation terhadap penyakit 25 0,539 valid
26 0,526 valid

27 0,178 gugur

body area Penerimaan individu 28 0,300 valid
satisfaction | tehadap seluruh 29 0,455 valid
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bagian tubuh 30 0,377 valid

31 0,236 valid

Oveweight Ketakutan akan naik 32 0,288 valid
preocupation | berat badan 33 0,398 valid
34 0,222 valid

35 0,117 gugur

Self classified | Memberi penilaian 36 0,286 valid
weight pada bentuk tubuh 37 0,225 valid
yang dimiliki 38 0,033 gugur

Penjelasan dari tabel diatas bahwa ada 11 aitem gugur dan 27 aitem yang valid

dari 38 jumlah aitem. Pernyataan ini bisa ditarik kesimpulan bahwa bisa dikatakan

valid karena semua aitem mewakili ke-10 aspek variabel body image.

Reliabilitas adalah indek yang dapat mengetahui mengenai sejauh mana alat ukur
tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas dapat menunjukkan kosnsitensi suatu alat ukur.

Semakin reliabel suatu pengukuran maka semakin tinggi koefisien reliabilitasnya

Uji Reliabilitas

sehinnga hampir mendekati angka 1,00 (Azwar, 2017).

Menghitung koefisien Cronbach’s Alpha instrumen berfungsi sebagai uji reliabilitas

dalam penelitian ini. Apabila Cronbach’s Alpha yang didapat melebihi dari 0,05

maka dikatakan reliabel
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Tabel 6

Hasil Uji Coba Reliabilitas Skala Penggunaan Instagram Dan Body Image:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,589 12

Hasil uji coba reliabilitas pada kedua skala diatas dapat dikatakan reliabel karena
hasil uji relibiltas pada kedua skala tersebut reliabilitasnya 0,05 yakni pada skala
penggunaan instagram menunjukkan nilai reliablitas dengan skala body image

menunjukkan nilai reliabiltas sebesar 0,589.

Uji Analisis Data
Pada metode analisis data, peneliti akan menjabarkan langkah yang digunakan pada
penelitian ini, berikut adalah langkah-langkahnya:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghazali (2018), uji normalitas ialah uji yang memiliki tujuan agar
mengetahui terkait variabel independen ataupun dependen apakah memiliki distribusi
mendekati normal atau tidak. Kolmogorov semirnov merupakan tenik untuk uji
normalitas dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS versi 26.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas ialah pengujian yang fungsinya untuk mengetahui kespesifikan antar
variabel memiliki sifat garis lurus atau linier (Ghazali, 2018). Untuk uji linieritas

dengan memakai bantuan SPSS versi 26.
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c. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui adanya hubungan dari dua variabel maka dilakukan uji
hipotesis yang mana dipenelitian ini menggunakan dengan desain kolerasional. Yang
mana memakal bantuan SPSS vesi 26. Dalam penelitian tekait kolerasional antara

variabel X (penggunaan Instagram) dengan variabel Y (body image).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Desa Sepulu

Desa Sepulu adalah desa yang letaknya dikabupaten Bangkalan yang berada
dipinggir pantai yang sebelah baratnya berbatasan dengan desa Maneron, sebelah timur
berbtasan dengan desa Prancak, sebelah selatan berbatasan dengan desa Kalabetan dan
sebelah utara yatu pulau jawa. Masyarakat disana rata-rata mata pencariannya adalah
sebagai nelayan.

Sejarah mengenai desa Sepulu sendiri banyak versinya salah satunya yaitu ceita yang
berkembang pada masyarakat disana yakni kata Sepulu diambil dari santri yang dulunya
pernah datang ke desa tersebut. Konon, ada santri musafir yang jumlahnya 10 yang
muncul dari arah barat berjalan dipinggir pantai dan sampai di suatu tempat kesepuluh
santri tersebut menetap. Ditempat santri menetap itulah kemudian diberi nama Sepolo,
yang dalam bahasa Indonesia “Sepulu”.

2. Demografi Desa Sepulu

Provinsi - Jawa Timur
Kabupaten : Bangkalan
Kecamatan : Sepulu
Kode pos 1 69154

Jumlah penduduk 13643

Perempuan 1923

Laki-laki 11720
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Perbatasan

Utara

Selatan

Timur

Barat

: Laut Jawa

: kecamatan Geger

: kecamatan Tanjung Bumi

: kecamatan Klampis

Jarak tempuh ke kota : 21,4 km

Mata pencarian

Luas Wilayah

: Nelayan

: 1.001,44 km?

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Sepulu bertepatan pada hari senin, 07 Maret 2022

. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Data yang diambil dalam penelitian ini, yakni dilaksanakan dengan menyebarkan

link angket penggunaan instagram dan body image. Jumlah subjek pada penelitian ini

yatu 83 orang para remaja akhir putri pengguna instagram yang mengikuti akun

kecantikan di desa Sepulu yang usianya 18-22 tahun berikut data subjek berdasarkan

umur:

Tabel 7

Data Subjek Berdasarkan Umur

USIA JUMLAH
18 tahun 21
19 tahun 19
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20 tahun 12

21 tahun 6
22 tahun 25
TOTAL 83

Dari data demografis sebaran subbjek berdasarkan usia diatas dapat dilihat bahwa
subyek terbanyak pada usia 22 tahun sebanyak 25 orang sedangkan pada subyek terendah

pada usia 21 tahun dengan jumlah 6 orang.

5. Hambatan-Hambatan Dalam Penelinitian

Pengambilan data secra online biasanya membuat para subyek tidak bisa betanya
langsung ketika menemui kesulitan dalam proses mengisi kuesioner sepertu hambatan
sinyal, sehingga peneliti beusaha untuk menemui secara langsung untuk menjelaskannya
dan memberikan tumpangan sinyal atau hotspot supaya lancar seta menungguinya sampa

selesai

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian memaparkan beberapa jenis analisis yang dilakukan setelah memperoleh

data dari respoden penelitian.

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui data yang terkumpul apakah berditrubusi normal atau tidak
berdistribusi normal maka dilakukan uji normalitas. Menurt Nisifianoor,(2009)
mengatakan berdistribusi normaljika nilai sigfinikansinya > 0.05, adapun penelitiian

ini menggunakan bantuan SPSS versi 26. Berikut adalah hasil dari uji normalitas:
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Tabel 8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme

Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

83

Mean ,0000000
Std. Deviation 10,13947831
Absolute ,072
Positive ,072
Negative -,058
,072

200

Berdasarkan hasil

mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,200 yang sesuai dengan pernyataan keputusan
pengambilan sebelumnya yaitu databisa dikatakan normal apabila nilai sig. > 0,05.

Maka bisa disimpulkan bahwa data dari ketiga variabel diata dinyakan normal.

Uji linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel
terikat memiliki identifikasi linear atau tidak secara signifikan. Hasil uji linearitas
bisa diterima atau terpenuhi apabila mendapatkan nilai signifikan > 0.05. Apabila

nilai signifikan < 0.05 maka tidak diterima atau tidak terpenuhi. Berikut adalah hasil

dari uji linieritas:

uji
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Tabel 9

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
body image * Between (Combined) 2206,533 24 91,939 ,848 ,665
penggunaan Groups Linearity 66,841 1 66,841 616 ,436
instagram Deviation from 2139,692 23 93,030 ,858 ,649
Linearity
Within Groups 6290,648 58 108,459
Total 8497,181 82

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 memperolehhasil nilai deviation from
linearity 0.649 > 0.05 yang berarti kedua variabel mempunyai hubungan yang linier.

Maka bisa disimpulkan bahwa variabel penggunaan instagram dan variabel body

image mempunyai hubungan yang linear.

Uji Deskriptif

Uji deskriptif dilakukan sebagai cara untuk mengetahui jawaban dari rumusan
masalah serta untuk mencapai tujuan pada penelitian. Data yang ditampilkan pada uji
deskriptif ini harus disusun dengan rapi agar memudahkan pada proses interpretasi.

Hasil penilaian dari laporan statistik deskriptif berupa means, standar deviasi dan

kategorisasi.

a. Skor Empirik

Skor empirik adalah data berbentuk jumlah angka yang diperoleh dari

47



perhitungan kuesioner dan bertujuan untuk mengetahui tingkatrendah, sedang dan

tinggi pada setiap variabel penelitian. Data skor empirik yang diperoleh sebagai

berikut:
Tabel 10
Deskripsi Skor Empirik
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
penggunaan instagram 83 25 54 39,35 6,051
body image 83 90 149 112,24 10,180
Valid N (listwise) 83

Skala penggunaan instagram pada penelitian ini mempunyai hasil skor item

minimal 25 dan maksimal 54 dengan mean sekitar 39,35 dan standar deviasi

sebesar 6,051. Skala body image mempunyai hasil skor item minimal 90 dan

maksimal 149 dengan hasil mean 112,24 dan standar deviasi 10,180.

. Deskripsi Kategorisasi Data

Berikut yang menjelaskan skor norma hipotetik dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:
Tabel 11

Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma

Rendah X < (Mean —1SD)

Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD)
Tinggi X > (Mean + 1SD)
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Penelitian ini mengkategorisasikan data dengan nilai mean dan satandar
deviasi pada setiap variabel. Setelah diperoleh hasilnya maka dikelompokan
menggunakan SPSS 26 for windows menjadi tiga kategorisasi data yaitu: tinggi,
sedang dan rendah. Berikut penjelasan kategorisasi datanya:

1. Penggunaan Instagram

Batas masing-masing katergori dibagi menjadi 3 setelahmenemukan skor pada

masing-masing katergori norma yang berlaku. Berikut penjelasan secara rinci

mengenai skala penggunaan instagram:
Tabel 12

Kategorisasi Penggunaan Instagram

Kategorisasi Kriteria
Rendah X <332
Sedang 33,2>X<455
Tinggi X>455

Tabel 13

Deskripsi Kategorisasi Penggunaan Instagram

Kategori penggunaan instagram

Cumulative
Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid rendah 11 13,3 13,3 13,3
sedang 57 68,7 68,7 81,9
tinggi 15 18,1 18,1 100,0
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Total 83 100,0 100,0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa remaja akhir putri pada
penggunaan instagram dengan tingkat tinggi sebanyak 15 remaja dari 83
responden dengan persentasi 18,1%. Remaja akhir putri tingkat sedang
berjumlah 58 remaja dari 83 responden dengan persentasi 68,7% dan tingkat
rendah berjumlah 11 remaja dari 83 responden dengan persentasi 13,3%

Penjelasan lebih lanjut dan jelas bisa lihat diagram dibawah ini:

Diagram kategorisasi penggunaan instagram

mrendah
m sedang

tinggi

2. Body image
Berikut penjelasan hasil kategorisasi skala body image:
Tabel 14

Kategorisasi Body Image

Kategorisasi Kriteria
Rendah X <102
Sedang 102> X <122
Tinggi X>122
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Tabel 15
Deskripsi Kategorisasi Body Image

Kategori body image

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  rendah 14 16,9 16,9 16,9
sedang 56 67,5 67,5 84,3
tinggi 13 15,7 15,7 100,0

Total 83 100,0 100,0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa remaja akhir putri pada
variabel body image dengan tingkat tinggi sebanyak 13 remaja dari 83 responden
dengan persentasi 15,7%. Remaja akhir putri tingkat sedang berjumlah 56
remaja dari 83 responden dengan persentasi 67,5% dan tingkat rendah berjumlah
14 remaja dari 83 responden dengan persentasi 16,9% . Penjelasan lebih lanjut

dan jelas bisa lihat diagram dibawah ini:

Diagram kategorsasi body image

H rendah
m sedang

m tinggi

3. Uji Kolerasi
Tujuan uji kolerasi sendiri yaitu untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan

51



antar variabel. Ada dua dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui hubungan
dan kekuatan hubungan antar variabel. Jika hasil nilai signifikasi kurang dari 0,05
maka dikatakan berkolerasi sedangkan jika nilai signifikansinya Irbih dari 0,05 maka
tidak berkolerasi Santoso( 2014). Untuk mengetahui kekuatan hubungan antar
variabel sebaagai berikut:

a. Jika nilai pearson 0,10 — 0,29 kolerasi lemah

b. Jika nilai pearson 0,30 — 0,49 kolerasi sedang

c. Jika nilai pearson 0,50 — 1,0 kolerasi kuat. Berikut adalah tabel dari hasil uji

kolerasi.
Tabel 16
Hasil Uji Kolerasi
Correlations
penggunaan
instagram body image

penggunaan instagram Pearson Correlation 1 4077

Sig. (2-tailed) .000

N 83 83
body image Pearson Correlation 407 1

Sig. (2-tailed) .000

N 83 83

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji analisis dapat dikatakan bahwa antara variabel
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penggunaan instagram (bebas) dengan variabel body image (terikat) memiliki
korelasi dengan nilai yang diperoleh sebesar 0,495 dan nilai sigfinikansi p = 0,000 <
0,05 dengan banyaknya sampel sejumlah 83 remaja akhir putri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan yang porsitif antara variabel
penggunaan instagram dengan variabel body image pada remaja akhir putri di desa

Sepuluh dengan nilai pearson correlation sebesar 0,407.

C. Pembahasan
1. Tingkat Penggunaan Instagram

Berdasarkan hasil analisis pada remaja akhir putri di desa Sepuluh, terdiri dari
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori tingkat tinggi berjumlah 15
remaja dengan persentasi 18,1%, tingkat sedang berjumlah 58 remaja dengan
persentasi 68,7% dan pada tingkat rendah berjumlah 11 remaja dengan persentasi
13,3%. Maka bisa disimpulkan bahwa remaja akhir putri di desa Sepuluh dalam
penggunaan instagram berada pada tingkat sedang. Hasil ini dapat diartikan bahwa
subyek dalam pengunaan instagram memliki kontrol waktu yang cukup baik serta
dapat dengan memanfaatkan media tersebut dengan baik sehingga dapat membentuk
body image yang positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Daviz (2001) mengungkapkan bahwa media sosial
memang dapat memberikan dampak positif bagi penggunanya, tetapi juga dapat
memberikan dampak negatif bagi kehidupan remaja hal itu disebabkan
ketidakmampuan seseorang dalam mengontrol waktu dalam penggunaan media sosial
tersebut. Menururt Kuss dan Griffth (2011), ketika penggunaan media sosial
mendominasi keseharian subyek tentu akan meningkatkan kecanduan subyek dalam

membuka media sosial sehingga menjadikan media sosial salah satu hal penting yang
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harus ia cek setiap hari, namun apabila memiliki kontrol waktu yang baik akan
berdampak positif bagi diri sendiri.
2.Tingkat Body Image

Individu yang memiliki tingkat body image yang tinggi merupakan individu yang
memiliki kecenderungan untuk membandingkan fisiknya dengan bentuk tubuh yang
ideal. Kim dan Chock (2015),menggambarkan body image individu dapat
didpengeruhi oleh pemberitaan yang bredar di media khusunya wanita usia 18-25
tahun, karena media bisa membeikan peran penting dalam komunikasi dan meberikan
suatu infrmasi yanag memperkuat foto dengan tubuh ideal yang banyak digemari oleh
indvidu usia 18-25 tahun.

Dari hasil perhitungan hipotetik untuk tingkat body image pada remaja akhir putri
di desa Sepulu yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 13 remaja dengan
persentasi 15,7%, pada persetasi sedang sebanyak 56 remaja dengan persentasi 67,5%
dan pada kategori rendah sebanyak 14 dengan persentasi 16,9% sehingga dapat
diartikan bahwa remaja akhir putri di desa Sepulu masuk dalam kategori sedang yang
memiliki kecenderungan cukup positif terhadap peniliaian bentuk tubuhnya, sehingga
individu tersebut memiliki perasaan puas seta tidak membandingkan tubuhnya
dengan bentuk tubuh ideal, penerimaan jati diri yang baik dan peduli terhadap tubuh
dan kesehatannya (lIrianita, 2007)

Menurut Cash (1994) banyak faktor yang mempengaruhi body image individu.
Pertama, jenis kelamin. Jenis kelamin berpengaruh karena ketidakpuasan terhadap
bentuk tubuh dan penampilan terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki.

Dikatakan demikian karena ketika perempuan sudah memasuki tahap remaja terhadap
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perubahan dari segi bentuk tubuh dan penampilan fisik. Perempuan cenderung
mengkritik bentuk tubuh mereka, dan cenderung memiliki persepsi yang kurang baik
terhadap bentuk tubuh dan penampilan fisiknya. Lain halnya dengan laki-laki yang
cenderung memperhatikan penampilan dibagian tertentu yang menurut mereka pantas
dipertahankan.

Nomor dua adalah media massa. Tiggeman (Cash, 1994) mengatakan bahwa
media massa berpangaruh kuat dalam budaya social. Hal itu karena akses intenet
telah sangat mudah digunakan, sehingga semua individu dapat mengakses segala
pemberitaan yang ada di media sosial. Mereka juga dengan mudahnya mengakses
tentang penampilan fisik. Dapat mereka lihat, di media sosial jika dia ingin terlihat
cantik dan menarik, dia harus memiliki bentuk tubuh yang seperti ditampilkan,
sehingga individu mengikuti apa yang sedang terkenal pada masa tersebut.

Faktor yang mempengaruhi body image yang terakhir adalah hubungan
interpersonal, bahwa umpan balik terhadap penampilan individu juga dapat
berpengaruh pada body image. Ketika individu lain memberikan penilaian terhadap
penampilan individu tersebut, hal itu akan menjadikan individu tersebut
membanding-bandingkan dirinya dengan individu lainnya.

3. Hubungan Penggunaan Instagram dengan Body Image

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
penggunaan instagram dengan body image remaja akhir putri didesa Sepulu.
Berdasarkan analisis statitistik yang dilakukan penulis dengan menggunakan tehnik
kolerasiproduct moment meenunjukkan hasil r = 0,407dengan p = 0,000 (p < 0,05)

berarti hipotesis yang diajukan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
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kolerasi yang positif dang siginifikan antara penggunaan instagram dengan body
image, yang memiliki makna bahwa semakin tinggi penggunaan instagram yang
dilakukan seseorang maka semkin tinggi pula body imagenya

Dapat dilihat dari hasil uji kolerasi tersebut bahwasannya ada hubungan positif
anatara penggunaan instagram dengan body image yang dapat diartikan bahwa
seemakin tinggi tingkat penggunaan instagram makan semakin tinggi pula
kecenderungan terjadinya ketidakpuasan pada tubuh. Hal ini didukung penelitian
yang telah dilakukan oleh Fardouly, dkk(2015) dimana intensitas penggunaan media
sosial memiliki hubungan dengan body imge yang mana semakin tinggi tingkat
penggunaan media sosialnya maka semakin tinggi pula kecederungan subyek dalam
membandingkan dirinya dengan perempuan lain yang dilihatnya.

Menurut Sukamto (2019), yang menyebutkan bahwa ketika perempuan
menjelajah media sosial, mereka akan cenderung membandingkan tubuhnya dengan
orang lain baik secara sadar ataupun tidak sadar dikarenakan banyaknya tayangan
yang menampilkan gambar dengan bentuk tubuh ideal atau dengan wajah yang
cantik.

Menurut Longe (Cash, 1994) juga berpendapat bahwa tayangan yang sering
memperlihatkan gambar dengan tubuh yang ideal dapat berpengaruh dalam
terbentuknya body image, misalkan gambar-gambar yang terdapat pada majalah,
televisi, dan media sosial yang mengandung tentang standart kecantikan seperti tubuh

yang ideal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan analisis hasil penelitian dan pembahasaan tentang hubungan antara

penggunaan instagram dan body image pada remaja akhir putri di desa Sepulu, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara variabel
penggunaan instagram dengan body image pada remaja akhir putri di desa Sepulu dengan
nilai kolerasi 0,407. Sedangkan pada tingkat penggunaan istagram pada remaja akhir putri di
desa Sepulu tergolong dalam kategori sedangkan dengan jumlah subyek 57 dengan
persentase 68,7% yang artinya subyek memliki kecendenguran yang cukup baik dalam
penggunaan instagram dan dapat memiliki kontrol waktu yang cukup baik. Sedangkan pada
tingkat body image remaja akhir putri di desa Sepulu tergolong dalam kategori sedang
dengan jumlah subyek 56 orang dengan persentase 76,5%, yang artinya rata-rata subyek

memiliki penilaian yang cukup positif terhadap tubuhnya.

B. Saran
1. Bagi subyek penelitian

Diharapkan subyek dalam penelitian ini untuk lebih lagi dapat mengatur waktu dalam
penggunaan instagram dan lebih selektif lagi dalam melihat akun-akun yang berada pada
instagram sehingga tidak menimbulkan dampak negatif.

2. Bagi keluarga
Pentingnya pengawasan orang tua dalam proses perkembangan anak maka diharapkan
pada keluarga juga mengetahui dan mengawasi anak dalam bermain media sosial agar

tidak menimbulkan dampak-dampak negatif .
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini jauh dari kata sempurna. Diharapkan untuk
meneliti lebih jauh lagi tentang penggunaan instagram serta body image serta pada

remaja sehingga dapat memperluas lingkup penelitian.

58



DAFTAR PUSTAKA

Aditya, R. (2015). Pengaruh media sosial instagram terhadap minat fotografi pada komunitas
fotografi pekanbaru. Jurnal Fisip, 2, 1-14.

Ali, M., & Asrori, M. (2016). Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik.Jakarta: Bumi
Aksara.

Azwar, Saifudin. 1995. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya Edisi Kedua.Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset.

Azwar. Saifuddin. 2013. Metode Penelitian . Yogyakarta: Pustaka Pelajar. SEKARA
Azwar. (2017). Metode penelitian psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bestiana, D. (2012). Citra Tubuh dan Konsep Tubuh Ideal Mahasiswi. FISIP Universitas
Airlangga Surabaya, 1-11.

Brown, Z., & Tiggeman , M. (2016). Attractive Celebrity and Peer Images on Instagram Effect
on Woman and Body Image. Body Image, 37

Cash, T. F., & Pruzinsky, T. (2002). Body Image A Hand Book of Theory, Research, and Clinical
Practice. USA: The Guildford Press.

Cash, T. F., & Smolak, L. (2012). Body image A handbook of science, practice, and prevention,
2nd ed. USA: The Guilford Press.

Cash, F. Thomas. (1994). Body Images Attitude: Evaluation, Investment and Effect: Perceptual
Motor Skills. Journal of Psychology, 24, him. 122-129

Chaplin, J.P. 2006. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
Devito, Joseph. 2010.Komunikasi Antarmanusia, Tangerang Selatan: Karisma Publishing Group
Daryanto, S.S. 1997. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya:Appolo.

Dacey, J., & Kenny, M. (1997). Adolescent development (2nd). Boston: McGraw-Hill.
Daviz, R. (2001). A Cognitive-Behavioral model of pathological internet use. Computers in
Human Behavior, 17(2), 187-195.

Ellision , N. B., Steinfield, C., & Lampe, C. (2007). The Benefits of Facebook “Friends:” Social

Capital and College Students’ Use of Online Social Network Sites. Journal of Computer-

59



Mediated Communication, 1149.

Fardouly, J., Diedrichs, P. C., Vartanian, L. R., & Halliwell, E. (2015). Social comparisons on
social media: The impact of Facebook on young Women's Body lage Concerns and
Mood. Body Image, 44.

Golbeck, J., Robles, C., dan Turner, K.2011. Predicting personality with social media.

Conference on Human Factors in Computing Systems - Proceedings. 253-262.

Gustiana, H. (2015). Kolerasi Media Sosial Instagram Dengan Persentasi Diri. Jom FISIP, 1-15.
Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS25. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.

Hurlock, B. Elizabeth. 2006. Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta: Erlangga.

Hurlock , E. B. (1980). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan . Jakarta: Gramedia.

Hurlock, Elizabeth B.. 2003 Psikologi Perkembangan. Jakarta. Erlangga

Hogue, V., & Millis, J. S. (2019). The effects of active social media engagement with peers on
body image in young women. Body Image, 1-5.

Hafi M, Ashari, Kamus Psychology (Surabaya: Usaha Nasional, 1996.

Irianita, J. W. (2007). Body Image Mahasiswa yang Menggunakan Tato. Jurnal Universitas
Brawijaya, 7-8.

Kim, J. W., & Chock, T. M. (2015). Body image 2.0: Associations between social grooming on
Facebook and body image concerns. Computers in Human Behavior, 338.

Kuss, D.J. & Griffiths, M.D. (2011b). "Excessive online social networking: Can adolescents
become addicted to Facebook?". Education and Health. 29, (4), him.68-71.

Landsverk, Kjell Harvor. 2014. The Instagram Handbook. 2014 Edition. United Kingdom:
Primehead Limited.

Maurilla , T., Karisma, M., & Suarya, S. (2020). Peran intensitas komunikasi di Instagram dan
perbandingan sosial terhadap ketidakpuasan tubuh pada perempuan remaja akhir. Jurnal
Psikologi, 185.

Mintaraga, S. (2016). Peran intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial terhadap

60



ketidakpuasan tubuh pada perempuan remaja akhir. Journal of Management Studies, 84.
Perloff, Richard M. 2017. The Dynamics of Persuasion Communication and Atttitudes in The
21st Century Sixth Edition. New York: Routledge.

Rutledge, C. M., Gillmor, K. L., & Gillen, M. M. (2013). ). Does This Profile Picture Make Me
Look Fat? Facebook and Body image in College Students. Psychology of Popular Media
Culture, 255-256.

Santrock, L. (2012). Adolescence Tenth Edition. New York: Mc Graw Hill.

Salim. Syahrum. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung : Cipta Pustaka.

Sekaran, Uma. 2000. Research Method For Bussiness, 3rd Edition. New York: John Wiley &

Sons Inc
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Santrock , J. W. (2012). Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup Jilid 1. Jakarta:
Erlangga.

Solisitiawati, A., & Sitasari, N. (2015). Hubungan antara citra tubuh dengan harga diri remaja
akhir putri (studi pada mahasiswi reguler Universitas Esa Unggul). Jurnal Psikologi Esa
Unggul, 13-15.

Thalib, S. B. (2017). Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif. Jurnal
Psikologika, 389.

Uzzaman, Anis. (2015). Startup Pedia. Yogyakarta: Bentang.

Wallis, J. (2013). The Effects of Social Media on The Body Satisfaction of Adolescent and Young
Adult Females. ManhattaN: State University, Department of Apparel, Textiles, and
Interior Design College of Human Ecolog.

Zimbardo, P. G. (1992). Psychology and Life, USA: Harper Collins. USA: Harper Collins

61



NAMA:

UMUR:

LAMPIRAN 1

ANGKET PENGGUNAAN INSTAGRAM

Petunujuk Pengesian

1. Baca dan pahami setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti dan benar.

2. Pilihlah salah satu dari 5 pilihan jawaban yang telah tersedia dengan memberi tanda (V)
pada kolom tersebut yang benar-benar sesuai dengan diri Anda. Dengan ketentuan sebagai
berikut :

SS
S
N

TS:

: Sangat Setuju
: Setuju
- Netral

Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

Pastikan tidak ada jawaban yang terlewati

NO Pertanyaan SS TS | STS

1. Saya dapat mengahbiskan waktu berjam-jam untuk
bermain instagram

2. Saya sering  mengakses instagram  untuk
berkomunikasi

3. Saya sering mencari informasi kecantikan di
instagram samapai larut malam

4, Saya mengahbiskan waktu lebih dari 10 menit saat
bermain instagram

5. Biasanya saya mengakses instagram kurang dari 10
menit

6. Saya tidak sering mengakses instagram sampai larut
malam

7. Saya melihat akun kecantikan di instagram minimal 1
kali

8. Saya membuka instagram hanya 1 sampai 2 kali
dalam sehari
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0. Ssaya memberi batasan waktu dalam berain
instagram
10. | Saya sering menonton postingan akun kecantikan di
waktu senggang
11. | Saya tidak memberi batasan waktu dalam bermain
instagram
12. | Saya mengakses instagram lebih dari 2 kali dalam
sehari
ANGKET BODY IMAGE
Nama :
Umur

Petunjuk Pengisian

1. Baca dan pahami setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti dan benar.

2. Pilihlah salah satu dari 5 pilihan jawaban yang telah tersedia dengan memberi tanda (V)
pada kolom tersebut yang benar-benar sesuai dengan diri Anda. Dengan ketentuan sebagai

berikut :

SS : Sangat Setuju
: Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

3.Pastikan tidak ada jawaban yang terlewati

NO

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya menyukai penmapilan saya apa adanya

Penampilan saya menarik dibanding teman-teman

Saya tidak suka dengan keadaan fisik saya

Tubuh saya tidak menarik

g wIN e

Saya berhati-hati dalam memilih pkaian yang bisa
mempercantik penampilan saya

Saya memperhatikan penampilan saya sebelum keluar
rumah

Saya tidak pernah memikirkan soal penampilan
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8. Saya tidak peduli dengan apa yang orang pikirkan
mengenai penampilan saya

9. Mudah bagi saya untuk belajar keterampilan fisik

10. Saya selalu tahu banyak mengenai olahraga yang sehat

11. Saya tidak terampil dalam olahraga

12. Saya melakukan kegiatan yang dapat meningkatakan fisik

13. Menurut saya penting memiliki fisik yang sehat

14. Saya tidak memikirkan konsisi fisik saya

15. Secara fisik saya jarang sakit

16. Saya adalah orang yang sehata secara fisik

17. Saya merasa sensitif terhadap penyakit

18. | Saya mencoba tidak makan malam agar tidak gemuk

19. Keshatan merupakan hal penting bagi hidup saya

20. Saya senang membaa buku yang berkaitan dengan
kesehatan

21. | Saya mengetahui banyak hal mengenai keadaan fisik saya

22. Saya jarang memperhatikan kesehatan saya

23. Menurut saya tubuh saya kurng sempurna

24, Saya khawatir pada perubahan sekecil apapun pada
keehatan saya

25. Ketika bercermin saya selalu mengukur tubuh saya

26. Saya mengabaikan penyakit flu dan beraktivitas seperti
biasa

217. Ketika saya skit saya kurang memperhatikan gejala yang
terjadi

28. Saya memliki bagian tubuh atas yang menarik

29. Saya ingin mengubah bentuk wajah saya

30. Rambut yang saya miliki tidak menarik

31. Bentuk paha yang saya miliki sat ini tidak bagus

32. Saya merasa khawatir jika perut saya buncit

33. | Saya memiliki bentuk tubuh seperti model

34. Saya pernah melakukan diet ketata atau puasa untuk
megurangi berat badan

35. | Saya terus menerus mencemaskan berat badan saya akan
terus bertambah

36. Saya memiliki bentuk tubuh yang normal

37. Kebanyakan orang menganggap saya cantik

38. Saya tidak cantik
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LAMPIRAN 2
HASIL PENGUJIAN UJI VALIDITAS PENGGUNAAN INSTAGRAM

Correlations

VARODOOO!  VARDDDOD2Z VARDODO3 ~ VAROOOOD4 VARODDOS —VARDOODE  VAR0O00O7 ~VARDDDDS WARDDD0S — VAROOD1D —VARDOO11  WARDDO12  VAROOOI3
Pearson Correlation 1 073 144 e 050 238 2507 106 338" 068 - 043 356" A"
Sig. (2-tailed) 522 203 000 85T 033 020 351 002 547 839 001 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation 073 1 033 194 116 -068 042 -050 179 248 -092 079 267
Sig. (2-tailed) 522 772 084 306 548 711 562 112 027 7 488 017
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation 144 033 1 061 -,097 041 135 -088 266" -,081 - 434" 082 193
Sig. (2-tailed) 203 772 589 393 721 234 440 017 473 000 469 086
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation 4117 - 104 061 1 081 457" 258 278 198 135 050 207 583"
Sig. (2-tailed) 000 084 589 473 000 021 013 078 233 861 065 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation 050 16 -,097 081 1 018 -,033 021 125 180 -001 114 278
Sig. (2-tailed) 557 306 393 473 871 774 B54 270 111 896 314 013
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Comrelation 238 -068 041 457" 018 1 208 3247 226 LED] 122 2547 5747
Sig. (2-tailed) 033 548 721 000 BT 064 003 044 482 282 023 000
N 80 80 50 80 50 80 80 50 80 50 80 80 80
Pearson Correlation 259" 042 135 258 -033 208 1 065 153 040 070 238 471"
Sig. (2-tailed) 020 711 234 021 774 064 567 74 727 535 033 000
N 80 80 50 80 50 80 80 50 80 50 80 80 80
Pearson Correlation 106 -050 -088 2786 021 3247 065 1 182 -085 368" 277 466
Sig. (2-tailed) 351 662 440 013 B54 003 567 106 454 001 013 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Sig. (2-tailed) 351 662 440 013 B54 003 E67 108 454 001 013 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Comelation 338" 179 266 198 125 226 153 182 1 - 084 058 4437 598"
Sig. (2-tailed) 002 112 017 078 270 044 74 106 457 511 000 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Cormrelation 068 248 -,081 1385 180 080 040 -,085 -084 1 - 141 -023 281
Sig. (2-tailed) 547 027 473 233 11 482 727 454 457 212 841 012
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation -053 -082 LT 050 -,001 122 070 369 058 141 1 207 227
Sig. (2-tailed) 639 a7 000 561 996 ,282 535 001 11 212 066 047
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Correlation 356 079 082 207 S114 2547 238 277 4437 023 207 1 5807
Sig. (2-tailed) 001 488 469 085 314 023 033 013 000 B4 066 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson Cormelation 5947 267 193 583" 278 5747 4m” 466" 598" 281" 223 580" 1
Sig. (2-tailed) ,000 017 086 000 013 ,000 000 000 000 012 047 000
N 80 80 80 a0 a0 a0 80 80 a0 a0 a0 80 80

lation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed)

ation is significant atthe 0.05 level (2-tailad).
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HASIL UJI VALIDITAS BODY IMAGE

Correlations

WARDOOD1  VARDOOO2  WARODDO3 ~ VAROODO4 VAROOODS —WARDOOOG  WARODOO7  VAROODOS VAROOOOS  WARDOO1O — WAR0OO11
VARDODO1  Pearson Carrelation 1 477 - 4257 191 3207 - 367 800" 483" 217 - 207" 366
Sig. (2-tailed) .0oo 000 090 004 001 .0oo .ooo 053 .oo7 001
[ 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARDDOD2  Pearson Correlation 4777 1 -,082 417 3537 -188 3607 407" 129 -113 -130
Sig. (2-tailed) 000 472 000 001 094 001 000 1253 319 251
[ 80 80 80 80 &80 80 80 80 80 80 80
VARDDOO3  Pearson Correlation 428" -,082 1 183 -,201 3947 -205" -,220 248 4027 3777
Sig. (2-tailed) 000 472 108 74 000 008 050 026 000 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARD0ODO4  Pearson Carrelation 191 a7 183 1 3107 240" 268 255" 016 067 021
Sig. (2-tailed) 090 000 105 005 032 016 023 889 553 854
[ 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARODDOODS — Pearson Correlation 3207 3537 -,201 3107 1 - 147 236 400" 203 -,2400 -,3847
Sig. (2-tailed) 004 001 074 005 193 035 000 071 032 000
[ 80 80 80 80 &80 80 80 80 80 80 80
VARDOOODE  Pearson Gorrelation 367 188 3047 2407 147 1 -3107 388" 260 4037 3277
Sig. (2-tailed) 001 094 000 032 193 005 000 1020 000 003
[ 80 80 80 80 &80 80 80 80 80 80 80
VARDODODO7  Pearson Correlation 800" 3607 205" 268" 236" -3107 1 apsg” 198 - 227 -207"
Sig. (2-tailed) 000 001 008 016 035 005 000 078 042 008
[ a0 a0 80 a0 80 a0 a0 a0 a0 a0 a0
VARDODD12  WARDODO13  VARDOO14 VAROOD15 VARODD16 VARDDO17 — VARDOOD1E  VAROODD1S  WARD0D020 VAR00021 VARO0D22 WARODD23 VARODO24 VARDOD25  VARDD026
- 366 2397 arg” 3447 kIva KL 027 10 - 3497 4587 147 a5 287 2647 248
001 033 001 002 004 108 814 1330 002 000 193 001 010 018 026
80 80 80 80 a0 a0 a0 a0 80 80 80 80 a0 a0 a0
-142 a4t 35" -204 4337 182 147 227 204 363 A7 a51” 182 126 173
210 000 000 070 000 1086 192 048 069 001 286 001 107 266 112
80 80 80 80 80 &0 80 &0 80 80 80 80 &0 &0 80
kI 114 - 111 3017 -130 - 168 030 -113 197 - 254 - 148 - 215 -,207 -207" - 168
004 312 328 007 251 136 790 38 079 023 180 056 065 008 137
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
008 3417 168 025 228 020 006 -003 034 -028 035 2927 152 088 152
943 002 137 826 045 862 1950 479 765 805 761 009 177 436 178
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
-386" 134 072 019 198 a7 109 -087 - 081 002 025 338" 242 278 297"
000 235 528 864 078 129 1336 443 591 985 829 002 030 013 007
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
338" -162 101 270 -198 129 132 -099 224 -245 094 192 - 160 -107 -102
002 152 373 015 078 253 242 384 045 028 407 088 157 343 366
80 80 80 80 80 a0 80 80 80 80 80 80 a0 a0 80
- 2927 151 36 - 156 152 178 054 132 - 184 2858 &2 415" 208" 197 174
009 181 004 &2 477 a2 636 245 102 022 647 000 007 080 122
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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/AROD027  WAROODD2E  WARDOOD29  VARDOOD30 WVARODDO31  VARODDO32  WARODD33  WVARODDD34  VARDOD3IS  WARDODO3E  WARDOO37  VARODO3E  VARODDO39
-,042 179 181 064 -.020 -,030 206 -,055 123 -041 227 - 164 ars
713 113 108 543 861 742 JET 626 275 7158 043 145 00
a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
034 314" 258" 145 -236 - 047 073 -189 110 095 163 - 156 493"
763 005 020 194 035 676 520 082 3249 404 148 168 000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 a0 80 80 80
114 127 -,086 -042 048 -,080 - 067 -,061 140 -043 -,062 005 -041
313 261 447 1 674 659 h54 5493 214 706 Rt 064 716
a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
-,006 166 268" 274 -014 150 181 037 -003 -,035 158 -,008 528"
958 142 018 014 904 184 107 747 a76 748 162 937 000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80 80 80
235 191 202 093 061 126 154 186 - 058 1220 246 052 AT
036 080 073 410 ,beg 265 72 098 601 050 028 647 000
a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
-,005 018 035 -,081 036 025 071 075 064 168 -.0ga 189 061
967 876 757 420 749 827 630 A1 570 135 435 093 589
80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80 80 80
-002 2407 116 330" 016 001 243 -,003 -108 - 126 278 -172 A"
a4 032 306 003 .Be8 841 030 878 338 266 014 27 000
20 a0 a0 a0 80 20 a0 a0 : a0 a0 a0 a0 g0
VAROOOOE  Pearson Correlation 483 407 -220 284 409 - 388 488 1 410 -367 - 453
Sig. (2-tailed) 000 000 050 023 000 000 000 000 001 000
M 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARDOOODS  Pearson Gorrelation 217 A28 - 248 016 203 - 260 198 4107 1 -170 303"
Sig. (2-tailed) 053 253 026 884 071 020 078 000 13 006
N a0 a0 80 80 a0 a0 a0 80 a0 a0 a0
VARDOO10  Pearson Correlation -207" -113 4027 067 -,240° 4037 227 367 -170 1 6497
Sig. (2-tailed) 007 319 000 563 032 000 042 001 131 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VAROOOD11  Pearson Gorrelation - 366 130 T 021 -3g4” 37" 297" - 4537 303" G40 1
Sig. (2-tailed) 001 251 001 854 000 003 008 000 006 000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VAROOD12  Pearson Correlation - 366 142 T oos -386" 338 -292" - 4887 -4027" 633" 825"
Sig. (2-tailed) 001 210 004 843 000 002 009 000 000 000 000
M 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARO0013  Pearson Correlation 239" 447" 114 3T 134 - 162 181 248 140 019 012
Sig. (2-tailed) 033 000 312 002 235 152 181 028 217 869 916
M 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARDOO14  Pearson Gorrelation a7a” 95" -111 168 72 - 101 e 345" -038 278 - 186
Sig. (2-tailed) 001 000 328 137 528 373 004 002 736 012 099
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
VARODOO15  Pearson Correlation -,3447 -,204 3017 025 018 2707 -196 -088 -,070 358" 366
Sig. (2-tailed) 002 070 007 826 864 015 082 440 539 001 001
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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246 (345 - 088 (425 266 147 138 219 1302 073 627 419 491 397 008
028 002 440 000 017 194 221 051 007 520 000 000 000 000 946
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
-140 -,038 -070 183 1286 -112 015 059 140 137 197 2207 244 104 14
217 736 539 104 010 1322 893 602 217 227 a1 043 029 356 312
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
og .78 358" 108 - 161 267" 138 268" 1867 -.078 -1568 - 186 -, 256 198 108
BE3 012 001 341 153 017 222 017 165 487 170 GEE 022 o7a 340
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
012 186 3667 187 -218 264 -,201 271 -,3047 -100 182 203" -,306" -382" 014
916 099 001 079 052 018 074 015 006 375 088 008 000 001 903
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
003 257" 228" -137 - 154 156 -149 245 -,205" -.033 -,350 367 3707 -208" -,008
878 021 042 227 172 167 188 029 008 774 001 001 001 007 946
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
1 256" o010 350" 084 -, 057 064 - 139 159 248 208" 144 118 236" -,082
022 831 001 409 618 571 219 160 026 007 203 297 035 470
80 20 80 20 50 50 50 50 50 50 50 80 50 80 20
258 1 251" 4427 3077 -,080 328" 144 548" 198 a7 3437 285 4317 -,083
022 025 ,000 006 479 003 204 000 078 001 002 010 000 (465
80 20 80 20 50 80 50 80 50 80 50 80 50 80 20
010 251" 1 175 164 208" 033 3327 367 109 -.021 015 -,063 -,085 064
831 025 120 146 008 771 ,003 001 336 856 895 580 453 544
80 20 80 20 50 80 50 80 50 80 50 80 50 80 20
008 055 167 ,200 222 058 046 161 -,024 051 12 -,096 536
(046 628 138 075 048 608 688 153 458 654 1321 ,397 ,000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
114 -017 038 -,039 140 021 130 14 -,045 062 073 055 270"
312 884 741 733 217 852 ,250 314 630 583 518 629 015
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
108 -,056 -,024 -,052 017 017 -,011 -,060 -,023 012 12 10 035
340 622 830 B4 883 880 924 594 838 916 1325 331 755
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
-014 -134 - 114 -,045 -,083 070 -,046 -178 -,024 031 052 -,004 -136
903 237 313 693 (464 535 685 15 830 786 646 969 228
20 20 20 20 20 80 20 20 20 20 20 20 20
-,008 -,090 - 166 -,079 S 114 109 -182 -,230" 013 022 138 048 -,204
946 426 44 486 313 1335 107 040 908 848 221 671 070
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
-,082 3267 M7 253 -,082 030 082 - 155 102 -,207 019 -318" ETC
470 003 004 023 (4BT 789 471 164 366 065 868 004 001
20 20 20 20 20 80 20 20 20 20 20 20 20
083 065 2096 228" -.058 082 157 152 -.008 o079 034 - 223 4627
(465 564 008 045 607 472 165 178 937 486 763 047 ,000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
068 -,080 018 056 049 045 034 27 077 -,013 137 057 129
544 478 877 622 BT 694 762 \260 (496 910 226 615 255
20 20 20 20 20 80 20 80 20 20 20 20 20
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VAROOD16  Pearson Correlation 7T 4337 -130 225 198 198 152 4257 183 108 197

Sig. (2-tailed) 004 000 251 045 078 078 177 000 104 341 078

[l 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARODOD17  Pearson Gorrelation 181 182 - 168 020 71 -129 175 266 286 - 161 .28

Sig. (2-tailed) 108 108 136 862 129 253 121 017 010 153 052

[l 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD18  Pearson Gorrelation 027 147 030 006 -108 132 054 147 112 267 2647

Sig. (2-tailed) 814 192 790 958 336 242 636 194 322 017 018

[ 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD1S  Pearson Gorrelation 110 222" -113 -,003 - 087 -,099 132 138 015 -138 -,201

Sig. (2-tailed) 330 048 318 478 443 384 245 221 893 222 074

1 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD20  Pearson Gorrelation -3497 -,204 197 034 - 061 2247 - 184 -219 058 266 2717

Sig. (2-tailed) 002 068 078 765 591 045 102 051 602 017 015

1 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD21  Pearson Gorrelation 4587 3637 -254" -.028 002 -245 255 3027 140 -157 -3047

Sig. (2-tailed) 000 001 023 805 985 028 022 007 217 165 006

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD22Z  Pearson Gorrelation - 147 -121 -148 035 025 094 052 -073 137 -,079 -100

Sig. (2-tailed) 193 286 190 761 829 407 647 520 227 487 375

[ 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD23  Pearson Gorrelation 50" 51”7 215 2927 338" -192 4157 627" 197 155 -192

Sig. (2-tailed) 001 001 056 008 002 088 000 000 081 470 088

[ 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
- 137 3507 4427 178 1 384 -3227 214 -,252 3637 -149 4277 3187 3947 408"
227 001 000 120 000 004 056 024 001 187 000 004 000 000
80 80 a0 a0 80 80 80 80 80 80 a0 a0 80 80 80
154 094 3077 - 164 384" 1 -,258" 3007 -063 4027 128 216 4077 Fel 4157
172 408 006 146 000 021 007 577 000 256 054 000 000 000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
156 - 057 -,080 2057 -3227 -,258 1 044 282" -073 194 003 -,007 -,069 -,059
167 618 478 008 004 021 697 01 517 085 978 952 545 603
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
149 064 328" 033 214 3007 044 1 51 4427 161 182 3467 380" 418"
188 571 003 771 056 007 697 182 000 154 105 002 001 000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
245 -139 144 3327 252 -063 282 151 1 -3 2027 -071 062 059 075
029 218 204 003 024 577 011 182 005 008 531 585 605 506
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
205" 159 546 387 3637 4027 073 442 -3117 1 - 118 246 2817 3297 3647

008 160 000 001 001 000 517 000 005 287 028 012 003 00
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
-033 -2a8 -198 108 149 128 194 161 2827 118 1 -078 103 153 106
774 026 078 336 187 256 085 154 009 297 486 366 176 1350
80 80 a0 a0 80 80 80 80 80 80 a0 a0 80 80 80
-3507 208" an” -0 4277 216 003 182 -,071 246 -079 1 6547 a757 473"
001 007 001 856 000 054 678 105 531 028 486 000 000 000
80 80 a0 a0 80 80 80 80 80 80 a0 a0 80 80 80
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3947 408" -, 047 139 2817 165 079 067 02 -, 006 -025 103 -103 - 163 465"
000 ,000 678 219 011 143 488 557 855 957 827 364 364 148 ,000
80 80 ) 80 80 80 80 80 ) 80 80 80 80 80 80
4107 4157 -125 -, 056 109 008 081 -,035 103 046 016 128 -054 -253 arr”
000 000 271 619 337 843 476 755 362 685 B90 259 B35 023 001
80 80 E 80 80 80 80 80 E 80 80 80 80 80 80
-0B9 -,058 -007 122 - 088 011 032 -,004 111 045 059 -081 -038 000 063
545 603 51 1280 436 822 777 74 327 691 601 474 737 898 579
80 80 80 80 80 £ 80 80 80 80 80 £ £ 80 80
3807 415" -236 -004 157 0749 088 -035 -087 120 -102 073 178 125 263
001 000 035 870 1685 485 439 758 445 287 370 522 118 271 0189
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
059 075 138 -085 -118 026 072 -023 021 112 -104 024 118 121 127
05 506 221 (456 296 B16 524 B4 853 1322 358 836 205 284 263
80 80 80 a0 a0 a0 80 80 80 a0 a0 a0 a0 80 80
329" 3647 124 143 215 -054 017 -047 -,004 010 060 -037 075 -202 308"
003 001 274 206 056 636 B8O 677 974 831 586 745 506 073 ,006
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
153 106 -,089 -085 -093 059 011 005 ,208 048 - 104 006 086 046 112
176 1350 1381 403 413 601 822 966 064 671 361 860 447 687 1321
20 30 80 80 50 50 20 30 80 80 50 50 50 20 30
575" 4737 110 256 3457 4187 055 -,008 003 082 -7 078 021 - 136 6367
000 ,000 1333 022 002 000 629 943 977 467 302 492 850 230 ,000
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARO0D024  Pearson Correlation 287" 182 -,207 152 242 - 160 209 419" 2207 186 293"

Sig. (2-tailed) 010 107 085 ATT ,030 AST 007 ,000 049 088 ,008

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARODO25  Pearson Correlation 264" 126 207" o8s 278" 107 107 4917 244" - 258 308"

Sig. (2-tailed) 018 266 008 436 013 1343 080 000 029 022 000

1 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

WARODDO2E  Pearson Gorrelation 248" 179 - 168 152 2077 102 174 3977 104 198 -3627

Sig. (2-tailed) 026 112 137 178 007 \366 122 000 356 078 ,001

M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

VARDOD27  Pearson Gorrelation -,042 034 -114 -,006 235 -,005 -,002 008 A14 108 014

Sig. (2-tailed) 713 763 313 959 036 967 984 946 1312 1340 903

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARDOD28  Pearson Gorrelation 179 147 -127 166 191 018 240" 055 017 -,056 -134

Sig. (2-tailed) 113 005 261 142 ,080 876 032 628 884 622 237

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARDOD28  Pearson Gorrelation 181 259" -,086 268 202 035 116 ABT 038 -,024 S 114

Sig. (2-tailed) 108 ,020 447 016 073 757 ,306 139 741 830 313

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARDOD30  Pearson Correlation 069 145 -,042 274" 093 -,081 3307 ,200 -,039 -,052 -,045

Sig. (2-tailed) 543 189 711 014 410 1420 ,003 075 733 644 693

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VARDOD31  Pearson Correlation -,020 -236" 048 014 061 036 016 222" 140 017 -,083

Sig. (2-tailed) 861 035 674 804 589 749 \BBE 048 217 883 464

1 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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VARDO032  Pearson Correlation -,030 -,047 -,050 150 126 025 001 058 -,021 017 070

Sig. (2-tailed) 792 676 554 184 265 827 991 608 852 B80 535

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROOD33  Pearson Correlation 206 073 -, 067 RED 154 071 247 046 130 011 046

Sig. (2-tailed) 067 520 554 107 172 530 030 688 250 824 685

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROO034  Pearson Correlation -,055 -,189 -,061 037 186 075 -,003 161 114 060 178

Sig. (2-tailed) 626 092 593 747 089 511 979 153 314 594 115

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROD035  Pearson Correlation -123 110 140 -003 -,059 064 -109 -,084 -,045 023 024

Sig. (2-tailed) 275 1329 214 976 601 570 1338 458 690 838 830

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROD036  Pearson Correlation -,041 095 -,043 -035 220 168 -126 051 062 012 031

Sig. (2-tailed) 715 404 706 758 050 135 266 654 583 916 786

I 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

VAROD037  Pearson Correlation 227 163 -,062 158 248 -,088 275 112 073 112 052

Sig. (2-tailed) 043 149 585 162 028 435 014 1321 5189 325 646

1 80 80 80 80 80 80 20 80 80 80 80

VAROOD38  Pearson Correlation - 164 - 156 005 -,008 052 189 172 -,006 055 110 004

Sig. (2-tailed) 145 168 964 837 64T 093 127 397 624 331 969

M 30 20 20 20 20 20 20 30 20 20 20

VAROO039  Pearson Corelation 378" 493" -,041 529" a7 061 4417 535 210 035 136

Sig. (2-tailed) 001 000 716 ,000 ,000 589 000 000 015 755 1228

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

-109 030 082 045 067 035 004 035 023 047 005 -008 -064 004 -010
335 789 472 694 557 755 874 758 41 677 866 843 574 073 829
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 ) 80 80 80
-182 082 15T 034 021 103 111 087 021 - 004 208 003 024 - 058 -108
107 471 165 762 855 362 327 445 853 874 064 877 831 507 341
80 80 80 80 80 80 80 ) 80 80 80 80 80 80 80
-2307 - 155 152 127 -,006 046 045 120 112 010 048 082 042 028 025
040 169 178 260 957 B85 591 287 1322 831 571 46T 709 823 828
80 80 80 80 80 80 80 ) 80 80 80 80 80 80 80
013 102 -,009 077 028 016 059 102 104 060 104 117 257 181 138
008 366 837 496 827 850 501 370 358 596 361 1302 021 108 222
80 80 80 80 80 80 80 ) 80 80 80 80 80 80 80
022 -207 079 013 103 128 081 073 024 037 006 078 043 196 127
B49 065 486 910 364 259 474 522 836 745 860 492 708 082 260
80 80 80 80 80 80 80 ) 80 80 80 80 80 80 80
-138 018 034 137 103 054 038 178 118 078 086 021 051 -071 -089
221 868 763 226 364 B35 737 115 295 506 447 850 655 534 435
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 B0 80 80 80
048 -318” -223 057 - 163 253 000 125 RE3 -202 046 -136 - 166 - 147 - 228
571 004 047 615 148 023 898 271 284 073 BT 1230 RS 193 042
50 80 80 80 50 20 80 80 50 50 30 80 50 50 80
-204 arg” 4627 129 465" T 063 263 127 306" 112 636 5347 5397 526
070 001 ,000 255 ,000 001 579 019 263 006 321 ,000 ,000 000 000
50 80 50 80 50 80 50 80 50 50 80 80 50 50 80
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065 -,005 -079 010 248" 1 5327 353" 140 2097 14 240" 288"
565 964 487 832 026 000 001 215 007 312 032 010
80 &80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
026 -,009 026 000 238" 5327 1 258 068 2217 238" 051 -
&l 938 a8 1,000 033 000 021 540 048 034 652 000
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80
101 - 164 025 054 248" 353" 258" 1 253" 110 - 027 178 227
73 147 a24 631 028 001 021 024 331 815 112 048
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80
- 067 -,078 062 041 202 140 064 253 1 -,009 -373" 004 017
554 492 587 721 073 215 540 024 435 001 968 883
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
056 000 068 118 204 209" 2217 110 -,009 1 029 270 286
621 1,000 547 299 070 007 048 331 935 795 015 010
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80
-,067 -,062 -,036 015 222" 114 238" -027 -3r3" 029 1 018 15
554 587 752 g2 048 a2 034 a5 001 795 a74 310
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
094 -,003 -2358 -229° 131 2407 051 178 004 270 o018 1 -033
383 981 036 041 248 032 1652 112 968 015 874 772
80 &80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 20 80
178 300" 455" a3 238 288" 3o8” 227 o017 286 15 033 1
114 007 00 001 035 010 000 048 883 010 310 772
80 &0 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 &80
LAMPIRAN 3

HASIL UJI RELIBALITAS PENGGUNAAN INSTAGRAM

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if “ariance if ltern-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Carrelation Deleted
VARDDOO1 36,2875 30,385 433 527
VARDDOOZ 36,0125 35,025 77 602
VARDDOO3 36,6750 36,096 013 612
VARDDOD4 36,2500 30,215 425 527
VARDDOOS 36,1375 34,804 078 604
VARDDOOE 36,2625 30,323 413 530
VARDDOOT 36,1125 32,101 303 556
VARDDOODS 35,7875 32,169 296 557
VARDDODS 36,1000 30,116 448 523
VARDDO10 36,3625 34,715 073 606
VARDDO11 36,2875 35,676 034 610
VARDDO12 35,9500 30,554 431 528
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HASIL UJI REABILITAS BODY IMAGE

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if ltern-Total Alpha if ltermn
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted

WVARDOODOD1 1101375 90,348 303 JBAE2
VARDDODZ2 109,3875 87,557 AT 653
VARDDOD3 109,4250 97 GBS - 1583 JGOE
VARDDOD4 109,2000 87,428 AE2 651
VARDDODS 110,3000 87175 382 653
VARDDODE 1091375 95 285 -,0358 684
VARDDOOT 110,0625 89,401 374 658
WVARDOODODS 110,5250 B84 632 442 647
VARDOODS 110,9875 91,2248 A7 670
WARDODO10 108,4375 95 566 -,041 681
WARDODO11 108,5375 98 606 -222 694
VARDOO12 108,4375 98,756 -,270 692
VARDDO13 109,5375 88,707 2749 662
WVARDOOT 4 110,6125 88,443 388 656
VARDDO15 109,6375 94 254 058 676
VARDDO1E 110,3125 88167 3849 655
WVARDDD1T 110,7875 89,385 2849 662
VARDDO18 109,7875 95157 -,.008 678
VARDOO19 110,0750 91,437 165 670
VARDDOZ20 109,4125 94119 036 679
WVARDDO21 110,3125 91,711 236 JBET
VARDOD22 110,0500 94327 005 683
VARDDDZ23 111,0375 86,188 584 G458
WAROODZ4 111,2625 88,069 474 652
WARODOODZS 111,3125 87,939 479 652
WAROOODZE 111,1875 87,369 458 651
WAROOODZT 109,0875 92,663 043 684
WAROODZ8 109,2750 89,873 181 670
WAROODZY 111,2375 88,209 376 656
WVAROOO30 111,3750 90,212 302 JBE2
WVAROOOD31 108,8250 92,602 RL:D BT
WVAROOD32 109,1375 91,639 ,209 6B
WVAROOO33 109,6250 87,706 ,289 JBED
WVAROOO34 1009,0875 92,182 122 BT4
WVAROOO3S 110,0375 96,138 -,081 JBBT
WVAROOO36 109,6250 90,718 182 J6E9
WAROOD3T 110,0000 04 278 012 682
WAROOD3E 1091625 06, 644 =112 586
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LAMPIRAN 4
ANALISIS DATA

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 83
Naormal Parameters®® Mean Qoooooo
Std. Deviation 101394783

Most Extremne Differences  Absolute o072
Positive 072

Megative -.0a8

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°'d

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

2. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df  MeanSquare  F 5ig.
body image* Bemween Groups _ (Combined) 2206533 24 9199 B8 G
pengaLnzan nstagram Linzary 66,641 1 B84 616 4%
DevigionfomLineay 2138692 3 BO0 86
Wihin Graups £260,648 0 108458
Totel 8497181 8

3. Uji Deskriptif

Skor Empirik
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4. Uji kolerasi

Descriptive Statistics

i Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
penggunaan instagram 83 25 B4 39,35 6,051
bodyimage 83 80 148 11224 10,180
Valid N (listwise) 83

Distribusi kategorisasi penggunaan instagram

Kategori penggunaan instagram

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Walid rendah 11 13,3 13,3 13,3
sedang BT 88,7 83,7 81,9
tinggi 15 18,1 181 100,0
Total a3 100,0 100,0
Distribusi kategorisasi body image
Kategori body image
Cumulative
Frequency Percent “alid Percent Percent
Walid rendah 14 16,9 16,9 16,9
sedang BB 875 875 84,3
tinggi 13 187 15,7 100,0
Total 83 1000 100,0
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Correlations

penggunaan

~
~

instagram body image
penggunaan instagram Pearson Correlation 1 A0T
Sig. (2-tailed) 000
: M 83 83
bodyimage Pearson Correlation 40T 1

Sig. (2-tailed) 000
M 83 a3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
LAMPIRAN 5
RESPONDEN PENGGUNAAN INSTAGRAM
Q2 Q3 04 Q5 Q6 A7 08 Q9 Q10 011

5 3 5 2 4 5 3 5 4 4
3 3 5 2 4 3 2 5 4 3
5 2 2 4 3 5 4 5 5 4
3 3 5 1 2 3 4 3 2 4
5 1 3 4 ) 1 5 3 4 3
3 2 4 4 3 4 5 4 3 4
4 4 4 3 4 3 4 4 2 2
4 3 4 5 3 4 5 5 3 3)
5 2 4 3 4 3 3 4 3 5
4 3 3 2 2 2 5 4 2 2
5 2 2 4 1 3 4 5 2 4
4 4 2 2 4 5 4 4 3 3
2 2 3 2 3 2 5 4 2 2
2 2 4 5 5 5 5 4 2 2
4 4 5 5 5 ) 5 5 5 1
4 4 4 4 5 4 5 5 2 3
4 5 2 3 3 5 3 3 3 3
4 4 5 3 5 3 5 3 3 2
5 3 3 4 3 2 4 4 4 3
4 5 2 1 5 2 2 4 1 1
4 4 5 5 3 4 3 5 4 2

Q12
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RESPONDEN BODY IMAGE
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